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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi atau yang lebih dikenal dengan MI 

Fathus Salafi adalah merupakan salah satu sekolah Islam (madrasah) swasta 

yang berada di Dusun Limbungsari Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember. Madrasah ini memiliki keunikan yang sebelum memasuki 

pembelajaran atau sebelum masuk semua siswa istighosah dan ngaji bersama 

di dalam kelas sambil menghafal perkalian, dan  gurunya rata-rata strata satu 

(S1), sarana prasarana sudah dinilai cukup baik. 

Berdasarkan penelitian awal (pra lapangan) yang dilakukan peneliti 

mendapatkan beberapa data dan beberapa informasi yaitu: a.) Peserta didik di 

kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi berjumlah 50 peserta didik, dan 50 

peserta didik tersebut dibagi dalam dua kelas yang mayoritas adalah anak-

anak yang memiliki keaktifan fisik atau memiliki kecerdasan kinestetik yang 

lebih dari kelas lain. Hal ini dibuktikan dari 50 peserta didik dan pada 30 

peserta didik yang aktif gerak. b.) Sedangkan dari segi proses pembelajaran 

tematik, sebelum diterapkan pembelajaran tematik berbasis kinestetik ini, 

pembelajaran tematik yang dilakukan di kelas, masih kurang maksimal dalam 

penggunaan pendekatan, strategi pembelajaran yang bervariasi dan media 

pembelajaran yang inovatif sehingga adanya pembelajaran tematik berbasis 

 

1 
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kinestetik ini menjadikan peserta didik lebih optimal lagi dalam proses belajar 

mengajar.
1
 

Berdasarkan dua data dan informasi awal dengan adanya pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik diatas, maka guru kelas dua bisa lebih 

maksimal dalam mengajar dengan berbagai macam model pendekatan strategi 

pembelajaran aktif. Hal ini sebagai salah satu solusi agar sebagian besar 

peserta didik yang aktif bisa memaksimalkan kecerdasan kinestetik yang 

dimilikinya, agar pembelajaran di kelas berjalan dengan baik. Penerapan 

pembelajaran tematik berbasis kinestetik ini baru dilaksanakan pada tahun 

2019/2020 oleh guru kelas dua. Dengan harapan agar peserta didik kelas dua 

bisa semakin aktif dalam proses belajaran mengajar. Sehingga anak yang aktif 

agar bisa lebih cepat dalam belajar dan memahami pembelajaran di kelas 

dengan berbagai macam strategi dan model pembelajaran aktif.  

Berbicara tentang kecerdasan, maka tidak lepas dari teorinya Gardner 

yaitu tentang Multiple Intelegences atau yang dikenal dengan kecerdasan 

majemuk. Kecerdasan majemuk diperkenalkan pada tahun 1983 oleh Dr. 

Howard Gardner, seorang psikolog dari Project Zero Harvard University. 

Kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) dalam definisi Howard Gardner, 

sebagaimana dikutip oleh Munif Chatib yaitu sebuah kebudayaan yang 

tercipta dari proses pembelajaran, perilaku, pola kehidupan antar manusia, dan 

alam atau lingkungan yang terkristalisasi dalam habbit (kebiasaan).
2
  

                                                             
1
 Observasi, Jember 15 Agustus 2019 

2
 Munif Chatib, Gurunya Manusia (Bandung: Kaifa Learning, 2016),132. 
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Hal yang menarik pada teori kecerdasan ini adalah terdapat usaha 

untuk melakukan Redefinisi Kecerdasan, karena sebelum muncul teori 

Multiple Intelligences teori kecerdasan  lebih cenderung diartikan secara 

sempit yaitu kecerdasan seseorang lebih banyak ditentukan oleh 

kemampuannya menyelesaikan serangkaian tes psikologis, kemudian hasil tes 

diubah menjadi angka standar kecerdasan. Daniel Muijs dan David Reynoalds 

dalam bukunya yang berjudul Effective Teaching mengatakan bahwa Gardner 

berhasil mendobrak dominasi teori dan tes IQ yang sejak 1905 banyak 

digunakan oleh psikologi di seluruh dunia.
3
 

Howard Gardner, dalam bukunya yang berjudul Frame of Mind, 

sebagaimana dikutip oleh Munif Chatib mengatakan bahwa:  

“intelligence is the ability to find and solve problems and create 

products of value in one’s own culture”. Menurut Gardner kecerdasan 

seseorang tiba – tiba tidak diukur dari hasil tes psikologi standar, 

namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang terhadap dua hal, 

pertama, kebiasaan seseorang menyelesaikan masalahnya sendiri 

(problem solving). Kedua kebiasaan seseorang menciptakan produk 

yang mempunyai nilai budaya (creativity)”.
4
 

 

Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimensi, tidak hanya 

kecerdasan verbal atau kecerdasan logika. Gardner dengan cerdas memberi 

label “multiple” (jamak atau majemuk) pada luasnya makna kecerdasan. Dia 

sengaja tidak memberikan label tertentu pada makna kecerdasan seperti halnya 

yang dilakukan oleh para penemu teori kecerdasan yang lain, misalnya Alferd 

Binet dengan IQ, EQ oleh Daniel Golemen dan Adversity Quotient oleh Paul 

Scholtz. Namun dia menggunakan istilah “multiple” sehingga memungkinkan 

                                                             
3
Munif Chatib, Gurunya Manusia (Bandung: Kaifa Learning, 2016),132.  

4
Ibid.,132.  
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ranah kecerdasan tersebut terus berkembang, dan ini terbukti ranah kecerdasan 

yang ditemukan Gardner terus berkembang mulai dari tujuh kecerdasan ketika 

pertama kali konsep ini dimunculkan dan sekarang menjadi sembilan 

kecerdasan.
5
 

Jadi kecerdasan majemuk adalah berbagai macam kecerdasan yang 

dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu persoalan dalam kehidupannya. 

Kecerdasan tidak dapat diukur dengan cara mengerjakan test-test saja akan 

tetapi kecerdasan mempunyai arti yang sangat luas. Masing – masing 

kecerdasan yang berbeda-beda ini dapat digambarkan oleh ciri-ciri, kegiatan-

kegiatan, dan minat-minat tertentu. 

Berbicara mengenai kecerdasan kinestetik, Allah SWT. Juga pernah 

mengajarkan kepada putra nabi adam (Habil) yang di ceritakan di Al-Qur’an 

dalam surah Al-Maidah yang firmannya. 

                          

                         

        

Artinya : Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 

bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: 

"Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 

ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang 

menyesal. Dipahami dari ayat ini bahwa manusia banyak pula 

mengambil pelajaran dari alam dan jangan segan-segan 

mengambil pelajaran dari yang lebih rendah tingkatan 

pengetahuannya. (QS. Al Maidah 31).
6
 

                                                             
5
Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2012), 76.  

6
 Al- Qur’an dan Terjemahannya. Qs. Al-Maidah (31). 
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Dari beberapa pendapat di atas dan dunianya oleh firman Allah di atas 

maka, kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan seluruh tubuh atau fisiknya untuk mengekspresikan ide dan 

perasaan yang ada didalam dirinya, serta keterampilan menggunakan tangan 

untuk mengubah atau menciptakan sesuatu yang baru. Kecerdasan kinestetik 

tidak banyak dikembangkan dalam hubungannya dengan budaya. Pada anak-

anak, kecerdasan kinestetik belum seluruhnya dikembangkan dalam berbagai 

aspek. Aktivitas anak-anak hanya dilakukan secara alamiah seperti dalam 

melakukan eksploras, ekspresi, dan komunikasi. 

Mengintegrasikan aktivitas pembelajaran berbasis kinestetik dalam 

pembelajaran merupakan kebutuhan yang penting dalam mengembangkan 

kreatifitas anak. Kecerdasan kinestetik dapat berpengaruh pada tumbuh 

kembang dan bakatnya. Secara spesifik orang yang memiliki kecerdasan ini 

seperti senang membuat sesuatu dengan menggunakan tangan merasa bosan 

dan tidak tahan untuk duduk pada suatu tempat dalam waktu lama, melibatkan 

diri dari berbagai aktivitas, sangat menyukai berbagai komunikasi non verbal. 

Orang yang memiliki kelebihan dalam kecerdasan kinestetik 

cenderung memilki perasaan yang kuat dan kesadaran mendalam tentang 

gerakan-gerakan fisik. Mereka mampu berkomunikasi dengan baik dengan 

bahasa tubuh dan sikap dalam bentuk fisik lainnya. Mereka juga mampu 

melakukan tugas dengan baik. Namun orang yang memilki kecerdsan ini 

sering merasa tidak tenang ketika berdiam diri dalam waktu ang relatif lama 
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dan bahkan merasa cepat bosan jika sesuatu yang dipelajari tidak disertai 

dengaan tindakan yang bersifat demonstratif.  

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu 

atau jenis daripada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik 

pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mrngaitkan beberapa beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna ke pada siswa.
7
 

Pembelajaran tematik lebih menekankan konsep belajar dengan 

melakukan sesuatu (learning by doing) di kelas dan pengaplikasian konsep 

belajar sambil bermain (Learning by playing). Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik. Namun dalam kenyataannya pembelajaran tematik 

juga memilki kendala seperti masih banyak guru yang masih bingung dengan 

pembelajaran tematik meskipun dilakukan dari tahunn 2002 masih banyak 

persepsi yang salah tentang pembelajaran tematik ini. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara kepada para guru, 

sebelum diterapkannya pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

ini yang peneliti lakukan di Madrasah Fathus Salafi Ajung Jember kelas II A 

ditemukan bahwa pembelajaran tematik yang dilakukan masih kurang 

maksimal dalam penerapannya seperti saat proses pembelajaran berlangsung 

guru hanya jadi pusat pembelajaran. Sehingga perlu adanya pendekatan-

                                                             
7
 Trianto ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Bagi Anak Usia 

Dini TK/RA dan Anak Usia kelas Awal SD/MI) (Jakarta: KENCANA, 2016), 147. 
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pendekatan strategi yang inovatif untuk mengaktifkan peserta didik dan 

membuat pembelajaran menyenangkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik meneliti 

tentang “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Kinestetik Di Kelas Ii A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Tahun 

Pelajaran 2019/2020” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, ada tiga fokus penelitian 

yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun fokus penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan-kecerdasan 

kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab permasalahan penelitian 

yang didapat dari fokus penelitian. Dalam penelitian ini, tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik manfaat teoritis maupun praktis. Masih-masing manfaat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan konstribusi ilmiah terhadap 

penggalian dan pengembangan kecerdasan kinestetik siswa, khususnya 

pada jenjang sekolah dasar. 

b. Sebagai sumber informasi, bahan bacaan maupun referensi untuk 

mengembangkan penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang. 

1. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan masukan untuk semakin meningkatkan 

kualitas pembelajaran mulai dari kompetensi tenaga pengajarnya, 

fasilitas pembelajaran, dan program sekolah yang mendukung 

kecerdasan kinestetik sehingga potensi setiap peserta didik dapat 

terlayani secara maksimal.  
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b. Penelitian ini bermanfaat bagi guru kelas, penelitian ini dapat 

digunakan untuk: 

1) Meningkatkan kemampuan guru dalam menggali, mengenali, dan 

mengembangkan kecerdasan kinestetik masing-masing peserta 

didik yang diampunya.  

2) Memacu untuk senantiasa meningkatkan dan memperbaiki metode 

pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan pencapaian 

kompetensi peserta didik yang meliputi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.   

c. Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa IAIN Jember, penelitian ini 

dapat dijadikan bahan kajian keilmuan dan memperkaya khazanah 

dunia pustaka khususnya program studi PGMI. 

d. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca, penelitian ini 

dapat digunakan untuk: 

1) Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang cara 

mengembangkan kecerdasan kinestetik peserta didik. Memperkaya 

wawasan dan pengalaman mengenai praktik pembelajaran. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istiah dalam 

skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan  Kinestetik  Di Kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember Tahun Pelajaran 2019/2020” maka hal-hal yang perlu 

peneliti jelaskan adalah sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menyatukan beberapa mata pelajaran ke dalam tema dan beberapa subtema 

yang saling keterkaitan satu sama lain. 

2. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan Kinestetik atau disebut juga: cerdas jasmaniah adalah 

kemampuan untuk menggunakan seluruh bagian tubuh untuk 

menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu. Orang yang memiliki 

kecerdasan ini bisa memperoses informasi melalui prasaan yang dirasakan 

melalui aspek badaniyah atau jasmaniyah. Mereka sangat hebat dalam 

menggerakkan otot-otot besar dan kecil dan senang melakukan aktifitas 

fisik dan berbagai jenis olahraga.
8
 

Berdasarkan dari definisi istilah yang dimaksud dengan 

Implementasi pembelajaran temetik berbasis kecerdasan kinestetik dalam 

penelitian ini adalah sebuah pembelajaran yang lebih dominan 

menggunakan gerak atau yang di sebut dengan kinestetetik karna peserta 

didik lebih aktif ketika menggunakan gerakan-gerakan dan lebih aktif di 

dalam kelas, maka dengan ini guru menggunakan kecerdasan kinestetik 

yang diterapkan atau di laksanakan di MI Fathus Salafi di Dusun 

Limbungsari Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Adapun 

beberapa strategi /metode” yang digunakan adalah dengan menggunakan 

strategi/metode Role playing, cooperatif, contextual teaching. 

                                                             
8
 Mohammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences (Jakarata: PT Dian Rakyat, 

2018). 105. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sitematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang mulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif. Yang terdiri 

dari lima bab yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I Merupakan bagian pendahuluan dalam penulisan skripsi yang 

terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, devinisi istilah, sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah 

menjelaskan tentang alasan penting mengapa penelitian ini dilakukan dan 

sekaligus menjadi pengantar atas bab-bab selanjutnya. 

Bab II Merupakan bagian kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang 

penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan 

kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini, dan dilanjutkan pemaparan 

kajian teori. Fungsi kajian pustaka adalah sebagai gambaran yang 

menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan jika dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan fungsi kajian teori adalah 

sebagai landasan atau pedoman untuk menganalisis data-data yang di peroleh 

penelitian. 

Bab III Merupakan bagian metode penelitian yang membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsi bab ini sebagai strategi atau cara yang di pilih atau digunakan untuk 
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memperoleh data-data penelitian yang valid sehingga menghasilkan sebuah 

kajian yang obyektif. 

Bab IV Merupakan bagian penyajian data dan análisis yang tersusun 

dari gambaran  berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

análisis serta pembahasan temuan. Fungsi bab ini adalah sebagai bahasan 

kajian empiris untuk memaparkan data yang diperoleh, kemudian dianalisis, 

serta menemukan kesimpulan penelitian. 

Bab V merupakan bagian penutup, bagian ini terdiri dari kesimpulan 

dan saran, bab ini merupakan akhir dari karya ilmiah. Fungsi bab ini adalah 

menjelaskan tentang kesimpulan penelitian yang dapat digunakan dasar untuk 

memberikan rekomondasi atau saran terkait fokus penelitian
9
 

                                                             
9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Iain Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 

2018), 48. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan 

maupun yang belum terpublikasikan. Melakukan langkah ini, maka dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang 

dilakukan.
8
  Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendiri. 

Hal ini karena adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan 

literatur yang digunakan peneliti. 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan ialah sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Elok Faiqoh yang berjudul . “Konsep 

multiple intelegences (Aspek kecerdasan Kinestetik) dan 

implementasinya dalam strategi pembelajaran PAI ranah psikomotorik 

di SMP Lazuardi Kamila Solo”.
9
 

Latar belakang penelittian ini adalah setiap siswa memiliki 

potensi kecerdasan yang berbeda. Begitu juga cara masing-masing 

                                                             
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45-46. 

9
 Elok Faiqoh, “Konsep multiple intelegences (Aspek kecerdasan Kinestetik) dan implementasinya 

dalam strategi pembelajaran PAI ranah psikomotorik di SMP Lazuardi Kamila Solo” 

Yogyakarta: Jurusan Pendidkan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2015. 
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siswa tersebut belajar dan menangkap informasi yang disampaikan 

guru saat pembelajaran. Penting bagi guru untuk mengemas 

pembelajaran tersebut secara kreatif dan menyesuaikan dengan  gaya 

belajar siswa agar informasi mudah dan cepat doiterima para siswanya. 

Salah satu sekolah menengah yang telah menerapkan konsep Multiple 

intelegences (MI) adalah SMP Lazuardi Kamila. Sekolah tersebut 

merupakan sekolah yang belum lama berdiri, maka dari itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep MI dimana bentuk 

penerapannya disekolah tersebut. Selain itu, berdasarkan wawancara, 

guru PAI Lazuardi Kamila jarang sekkali menggunakan strategi MI 

aspek kinestetik dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskripskan implementasi konsep MI yang 

lebih spesifik pada aspek kecerdasan kinestetik dalam strategi 

pembelajaran PAI ranah psikomotorik di SMP Lazuardi global islamic 

scool (GIS) solo, serta faktor yang menghambat dan mendukung.
10

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar SMP Lazuardi Kamila GIS solo. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Analisis data dilakukan menngunakan model analisis Miles and 

Huberman, berupa reduksi data, display data, kemudian penarikan 

                                                             
10

 Ibid 
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kesimpulan verivikasi.  Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.
11

 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Konsep MI diterapkan 

mulai dari penerimaan siswa baru, proses pembelajaran, sampai pada 

fasilitas dan program-program yang diadakan sekolah. Namun, konsep 

MI di SMP Lazuardi Kamila lebih dimaknai dengan bagaimana 

memahami, dan menyesuaikan gaya belajar siswa. (2) Implementasi 

konsep MI dalam strategi pembelajaran PAI, khususnya aspek 

kinestetik, dilaksanakan dengan beberapa bentuk yaitu: 1) Aktivitas 

yang bukan berupa tes, 2) Aktivitas-aktivitas yang memerlukan kinerja 

atau performance, dan 3) Aktivitas yang melibatkan gerak motorik, 

baik dalam kegiatan pra (apersepsi) maupun inti pembelajaran. (3) 

faktor yang mendukung adalah dari pihak sekolah, guru dan terapis, 

siswa, fasilitas serta sumber belajar yang memedai. Sedangkan, faktor 

yang menghambat yaitu adanya perbedaan gaya belajar siswa, latar 

belakang pendidikan siswa sebelum masuk SMP Luzuardi Kamila dan 

prilaku siswa yang tiba-tiba tidak baik akibat bawaan didikan orang tua 

di rumah.   

b. Penelitian yang dilakukan oleh Hofur yang berjudul. “Konsep multiple 

intelegences perspekktif Al-Qur’an hadist dan Implementasi Terhadap 

Pembelajaran PAI”.
12

 

                                                             
11

 Elok Faiqoh, “Konsep multiple intelegences (Aspek kecerdasan Kinestetik) dan implementasinya 

dalam strategi pembelajaran PAI ranah psikomotorik di SMP Lazuardi Kamila Solo” 

Yogyakarta: Jurusan Pendidkan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2015. 
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Adapun rumusan masalah yang diteliti  oleh peneliti adalah 

tentang: Bagaimana perspektif al-Quran/hadist tentang Multiple 

Intelellegences dan tentang Bagaimana implikasi konsep Multiple 

Intelellegence persepektif al-Quran/hadist terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Allah. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa idealnya Al-

Qur’an/Hadist sebagai sumber ajaran islam dijadikan pedoman dalam 

memandang kemampuan tiap peserta didik yang fitrahnya dianugrahi 

kecerdasan ganda (Multiple intelegences) sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Dalam kenyataannya guru brlum maksimal 

menngunakan al-Qur’an/Hadist sebagai pedoman mengajar dalam 

memandang setiap kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana persepektif Al-

Qur’an/Hadist tentang Multiple intelegences dan bagaimana 

implikasinya terhadap pembelajaran pendidikan agama islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian library research. Melalui 

kunjungan perpustakaan data yang diambil berasal dari buku, seperti: 

Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Thabrani, Tafsir Ibnu 

Katsir, Kitab Hadist Al- Mustadrak dan sumber lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan tema penelitian. Sumber data penelitian dibagi 

kedalam sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan 

data menggunaka metode dekumentasi. Analisis data yang digunkan 

                                                                                                                                                                       
12

 Hofur. “Konsep multiple intelegences perspekktif Al-Qur’an hadist dan Implementasi Terhadap 

Pembelajaran PAI”, Skripsi Yogyakarta Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, 2018. 
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yaitu content analysis, analisis dokumen ditunjuk untuk menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen resmi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) konsep Multiple 

intelegences persepektif Al-Qur’an/Hadist dapat dijumpai masing-

masing, kecerdasan linguistik dalam Q.S. Al-Baqarah: 31-33; 

kecerdasan logis matematis dalam Q.S. Al-Ankabut: 43; Kecerdasan 

visual-spesial dalam Q.S. Hud: 73-78; kecerdasan kinestetik dalam 

Q.S. Al- Maidah: 31; kecerdasan irama-musik dalam hadist riwayat 

hakim No.2125 Kitab Al- Mustabarak; kecerdasan interpersonal dalam 

Q.S. Al-Hujarat: 13; kecerdasan interpersonal dalam Q.S  Ad-

Dzariyah: 21; kecerdasan naturalis dalam Q.S. Ali Imran: 190- 191; 

kecerdasan eksistensial dalam Q.S.  Ad-Dzariyat: 56. (2) implikasi 

Multiple intelegences terhadap pembelajaran PAI, Multiple 

Intelegences sanagat diperlukan dalam model pembelajaran dewasa 

ini. Guru sangat dimudahkan apabila melihat kecerdasan yang dimiliki 

setiap siswa. Materi disampaikan dengan strategi pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi setiap kecerdasan yang dimiliki siswa. Melalaui 

strategi tersebut siswa memiliki motovasi tinggi dikarenakan proses 

pembelajaran lebih variatif. Poin penting disisni adanya pengakuan 

baik secara langsung maupun tidak langsungterhadap kemampuan 

yang dimiliki siswa tanpa pengecualian. 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Mila Dwi Candra yang berjudul. 

“Penerapan Pembelajaran berbasis (Multiple Intellegencence) pada 

Siswa Kelas V di SD Juara Gondokusuman Yogyakarta”.
13

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, 

pelaksanaan, penilaian dan hambatan dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis multiple intelegences pada siswa kelas V di SD Juara 

Gondokusuman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah guru kelas V, Kepala 

sekolah dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan analisis data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data penelitian ini mengunkan langkah-langkah reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran 

terdiri dari 2 tahapan, yaitu menggali intelegensi siswa dengan 

menggunakan TIMI (Test Interes Multiple Intelegences) dan 

menyusun rencana pembelajaran/ lessen plan  yang dituliskan dalam 

buku khusus milik guru berupa coret-coretan. Aspek yang terdapat 

pada rencana pembelajaran/ lessen plan tersebut setidaknya meliputi 

tema, indikator, kegiatan alfa zona,  sceene setting, kegiatan 

pembelajaran, serta alat bahan yang dibutuhkan. Pada tahap 

pelaksanaan sudah melakukan kegiatan untuk memberikan aparsepsi 

dan motivasi serta melakukan kegiatan-kegiatan berbasis multiple 

                                                             
13

 Mila Dwi Candra,  “Penerapan Pembelajaran berbasis (Multiple Intellegencence) pada Siswa 

Kelas V di SD Juara Gondokusuman Yogyakarta”, 2014 
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intelegences. Apersepsi dan motivasi tersebut berupa kegiatan alfa 

zona seperti bernyanyi dan melakukan  gerkan refleksi, Warmer 

dengan mengulang materi sebelumnya, pre-teach  dengan memberikan 

penjelasan awal jalannya proses pembelajaran, dan scenee setting  

dengan pemberian konsep awal terhadap materi pembelajaran.  

Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran siswa difasilitasi untuk 

belajar melalui kesembilan jenis kecerdasan, yaitu: linguistik- verbal, 

matematis-logis, visual-spesial, kinestetik, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, naturalis dan eksistensial. Meskipun, kesembilan jenis 

kecerdasan itu tidak dilakukan dalam satu waktu. Penilaian 

pembelajaran dilakukan secara autentik dengan menggunakan tiga 

ranah yaitu; 1) kognitif dengan tes lisan, tertulis dan penugasan, 2) 

afektif dengan observasi, target bulanan dan penilaian diri, 3) 

psikpmotorik dengan tugas proyek dan praktek. Hambatan yang di 

alami dalam menerapkan pembelajaran yang berbasis multiple 

intelegences salah satunya adalah TIMI yang digunakan untuk 

mengenali kecenderungan intelegensi siswa tidak sedetail MIR 

(Multiple Intelegences Reseach) yang dibuat oleh Munif Chatib 

(Konsultan Pendidikan yang membuat MIR) 
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Tabel 2.1 

Orisinilitas Penelitian 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

1 Elok Faiqoh, 

2015. “Konsep 

multiple 

intelegences 

(Aspek 

kecerdasan 

Kinestetik) dan 

implementasinya 

dalam strategi 

pembelajaran PAI 

ranah 

psikomotorik di 

SMP Lazuardi 

Kamila Solo” 

Sama-sama 

membahas tentang 

kecerdasan multiple 

intellegence (Aspek 

kekerdsan 

kinestetik) 

Terfokus pada  

strategi 

pembelajaran PAI 

sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada pembelajaran 

tematk di tingkat 

sekolah dasar. 

Membahas 

pembelajaran 

tematik yang 

berbasis 

kecerdasan 

kiestetik di 

Madrasah 

Ibtidaiyah, 

fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 

 

2 Hofur 2018. 

“Konsep multiple 

intelegences 

perspekktif Al-

Qur’an hadist 

dan Implementasi 

Terhadap 

Pembelajaran 

PAI”.  

Sama-sama 

membahasa tentang 

konsep multiple 

intellegence. 

Skripsi ini terfokus 

pada konsep 

kecerdasan 

multiple 

intelegences dalam 

perspektif al-Quran 

hadist pada 

pembelajaran PAI. 

Membahas 

pembelajaran 

tematik yang 

berbasis 

kecerdasan 

kiestetik di 

Madrasah 

Ibtidaiyah, 

fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 

3 Mila Dwi Candra, 

2015. “Penerapan 

Pembelajaran 

berbasis 

(Multiple 

Intellegence) 

pada Siswa Kelas 

V di SD Juara 

Gondokusuman 

Yogyakarta 

Sama-sama meneliti 

tentang penerapan 

pembelajaran 

berbasis multiple 

intellegence. 

Terfokus dalam 

pembelajaran 

multiple 

intellegences. 

Membahas 

pembelajaran 

tematik yang 

berbasis 

kecerdasan 

kiestetik di 

Madrasah 

Ibtidaiyah, 

fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, maka diketahui 

bahwa posisi penelitian ini adalah mengembangkan penelitian 

sebelumnya. Karena pada penelitian sebelumnya para peneliti terfokus 

pada pembelajaran Multiple Intellegences yang menyeluruh. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu fokus pada penerapan dalam 

pembelajaran tematik kecerdasan kinestetik di MI Fathus Salafi Ajung 

Jember. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

perspektif dalam melakukan penelitian. 

1.  Pembelajaran Tematik   

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. 

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokokyang menjadi pokok 

pembahasan.
14

 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaranyang memungkinkan siswa, baik secara individu 

maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. 

                                                             
14

 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpad (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 80. 
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Pendekatan penetapan tematik dalam pembelajaran di kelas 

rendah tidak lepas dari perkembangan akan konsep dari pendekatan 

terpadu di Indonesia, pada saat ini model pembelajaran yang dipelajari 

dan berkembang adalah model pembelajaran terpadu. 

Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari 

pemikiran dua orang tokoh pendidikan yakni Jacob tahun 1989 dengan 

konsep interdipsliner dan Forgarty pada tahun 1991 dengan konsep 

pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan 

beberapa aspek baimdalam intramata pelajaran maupun antar-mata 

pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga 

pembelajaran jadi bermakna begi peserta didik.
15

 

Bermakna artinya bahwa pada pembelajaran tematik peserta 

didik akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar-

konsep dalam intra maupun antar-mata pelajaran. Jika dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional, pembelajaran tematik, tampak lebih 

menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik aktifterlibat dalam proses 

pembelajaran untuk membuat keputusan. 

                                                             
15

 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 85. 
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Pengetian secara luas, tema merupakan alat atau wadah untuk 

mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam 

pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi 

kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 

pembendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu 

mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas. Pembelajaran 

tematik merupakan suatu strategi pembelajarn yang melibatkan 

beberapa mata pelajaranuntuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada siswa. Keterpaduan pembelajaran ini dapat dapat 

dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek 

belajar-mengajar. Jadi pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu meteri dalam 

beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pertemuan.  

Bedasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu. Dalam pembahasannya teme itu ditinjau dari berbagai mata 

pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari mata 

pelajaran fisika, kimia, biologi, dan matematika. Lebih luas lagi, tema 

dapat ditinjau dari bidang studi lain, seperti IPS, bahasa, seni, agama, 

dan seni. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 

implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang asangat 

banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam proses 
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pembelajaran. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk secara produktif 

dan memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah 

tentang dunia di sekitar mereka.
16

 

Pembelajaran terpadu memilih kelebihan dibandingkan 

pendekatan konvensional yaitu sebagai berikut. 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan 

dengan tingkat perkembangan anak. 

b. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

d. Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir 

dan sosial peserta didik. 

e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis. 

Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan/lingkungan riil peserta didik. 

f. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan 

kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru peserta didik, peserta 

dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber sehingga 

belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam 

konteks yang lebih bermakna. 

                                                             
16

 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 87. 
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Selain itu, Pembelajaran tematik memilki kelebihan dan arti 

penting, yakni sebagai berikut. 

1) Menyenangkan kerena berangkat dari minat dan kebutuhan anak 

didik. 

2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik. 

3) Hasil belajar dapat bertahan lema karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi dalam linggungan anak didik. 

Disamping kelebihan, pembelajaran terpadu memiliki 

keterbatasan terutama dalam pelaksanaannya evaluasi yang lebih 

banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak 

hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja.
17

  

  

                                                             
17

 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 92-93. 
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a. Penyusunan Rencana Pembelajaran  

1. Pengertian RPP 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai sutu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

Lingkup Rencana pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) 

kompetensi dasar yang terdiri aras 1 (satu) atau beberapa indicator 

untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. 

Khusus untuk RPP Tematik, Pengertian satu KD adalah satu 

KD untuk setiap mata pelajaran. Maksudnya, dalam menyusun 

RPP Tematik, guru harus mengembangkan tema berdasarkan satu 

KD yang terdapat dalam setiap mata pelajaran yang di anggap 

relevan.
18

 

2. Perinsip-perinsip Pengembangan RPP 

Berbagai perinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP 

dapat dijelaskan sebagai berikut.  

a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP disusun 

dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, kebutuhan 

khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 

dan/atau lingkungan peserta didik. 

                                                             
18

 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 125. 
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b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajaran 

dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

mutivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan 

semangat belajar. 

c. Mengembangkan budaya memebaca dan menulis. Proses 

pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 

berbagai bentuk tulisan.
19

 

d. Memberikan umpan balik dan tidak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

dan remedial. 

e. Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan 

dan dengan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan Pembelajaran 

tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belaja, 

dan keragaman budaya. 

f. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun 

dengan mempertimbangakanpenerapan teknologi infomasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, dan efektif sesuai dengan situasi 

dan kondisi. 
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3. Komponen dan Langka-langkah Pengembangan RPP   

a. Mencantumkan identitas 

Identitas meliputi: Sekolah, Kelas/Semester, Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Alokasi Waktu. 

b. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran memuat penguasaan kompetensi yang 

bersifat oprasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada rumusan yang 

terdapat dalam indikator, dalam bentuk indicator, dalam bentuk 

pernyataan yang operasiaonal. Dengan demikian, jumlah rumusan 

tujuan pembelajaran dapat sama atau lebih banyak dari pada 

indikator. 

Tujuan Pembelajaran mengandung unsur audience (A), 

behavior (B), condition (C), dan degree (D). audience (A) adalah 

peserta didik yang menjadi subjek tujuan pembelajaran tersebut. 

Behavior (B) merupakan kata kerja yang mendeskripsikan 

kemampuan audience setelah pembelajaran. Kata kerja ini 

merupakan jantung dari rumusan tujuan pembelajaran dan HARUS 

terukur.  Condition (C) merupakan situasi  pada saat tujuan 

tersebut deselesaikan. Degree (D) Merupakan standar yang harus 

dicapai oleh audience sehingga dapat dinyatakan telah mencapai 

tujuan.  
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c. MencantumkanMateri Pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui adalah 

bahwa materi dalam RPP merupakan pengembangan dari materi 

pokok yang terdapat dalam silabus. Oleh Karena itu, meteri 

pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan secara terinci 

bahkan jika perlu guru dapat mengembangkannya menjadi buku 

siswa. 

d. Mencantumkan model/ motode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi 

dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran. 

Penetapan ini diambil bergantung pada karakteristik pendekatan 

dan atau strategi yang dipilih. Selain itu, pemilihan 

metode/pendekatan bergantung pada jenis materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Ingatlah, tidak ada satu metode pun 

yang dapat digunakan untuk mengajarkan semua materi.
20

 

e. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Untuk mencapai satu kopetensi dasar harus dicantumkan 

langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, 

lagkah-langkah kegiatan memuat pendahuluan/kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan masing-masing disertai 

alokasi waktu yan dibutuhkan. Akan tetapi, dimungkinkan dalam 
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seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model yang 

dipilih, menggunkan sintaks yang sesuai dengan modelnya. Selain 

itu, apabila kegiatan disiapkan untuk lebih dari satu kali 

pwrtemuan, hendaknya diperjelas pertemuan ke-1 dan pertemuan 

ke-2 atau seterusnya (lihat contoh komponen/sistematika RPP). 

f. Mencantumkan Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada rumusan yang 

terdapat dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam satu 

perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar. 

Apabila ketiga aspek ini dipenuhi, penyusun harus 

mengeksplisitkan secara jelas: a) media, b) alat/bahan, dan c) 

sumber belajar yan digunakan. Oleh karena itu, guru harus 

memahami secara benar pengertian media, alat, bahan, dan sumber 

belajar (lihat contoh komponen/ sistematika RPP). 

g. Mencantumkan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrument yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indicator dan tujuan pembelajaran. Dalam sajiannya 

dapat digunakan dalam bentuk matriks horizontal maupun vertikal. 

Dalam penilaian hendaknya dicantumkan: teknik/jenis, bentk 

instrument dan instrument, kunci jawaban/rambu-rambu jawaban 

dan pedoman penskorannya.
21
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2.  Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan proses belajar-

mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun 

dalam perencanaan sebelumnya. Secara produral langkah-langkah 

kegiatan yang ditempuh diterapkan kedalam tiga langkah sebagai 

berikut. 

a. Kegiatan awal/pembukaan (opening) 

Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah pertama, 

untuk menarik perhatian siswa, yang dapat dilakukan dengan cara 

seperti meyakinkan siswa bahwa materi atau pengalaman belajar 

yang akan dilakukan berguna untuk dirinya; melakukan interaksi 

yang menyenankan. Kedua, menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

yang dapat dilakukan dengan cara seperti membangun suasana 

akrab sehingga siswa merasa dekat, misalnya menyapa an 

berkomunikasi secara kekeluargaan; menimbulan rasa ingin tahu, 

misalnya mengajak siswa untuk mempelajari suatu kasus yang 

hangat dibicarakan; mengaitkan materi atau pengalaman belajar 

yan akan dilakukan dengan kebutuhan siswa. Ketiga, memberikan 

acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang dilakukan, 

yang dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakan tujuan 
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yang akan dicapai serta tugas-tugas yan harus dilakukan dalam 

hubungannya dengan mencapai tujuan.
22

 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran, 

dalam kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema 

melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggnakan multimetode 

dan media sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna. Pada waktu penyajian dan pembahasan tema, guru dalam 

penyajiannya hendaknya lebih berperan sebagai faselitator. Selain itu 

guru harus pula mampu berperan sebagai model pembelajar yang baik 

bagi siswa. Artinya guru secara aktiv dalam kegiatan belajar 

berkolaborasi dan berdiskusi dengan siswa dalam mempelajari tema 

atau subtema yang sedang dipelajari. 

c. Kegiatan akhir (penutup) 

Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk 

memebrikan gambaran menyeluruh dengan apa yang telah dipelajari 

siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan guru 

dalam menutup pembelajaran adalah meninjau kembali dan 

mengadakan evaluasi  pada akhir pembelajaran. Dalam kegiatan 
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meninjau kembali dapat dilakukan dengan merangkum inti pelajaran 

atau membuat ringkasan. Dalam kegiatan evaluasi, guru dapat 

menggunakan bentuk-bentuk mendemonstrasikan ide-ide baru pada 

situasi lain, mengekpresikan pendapat murid sendiri atau mengerjakan 

soal-soal tertulis. 
23

 

3. Pengelolaan Hasil Evaluasi 

a) Data Penilaian Unjuk Kerja 

Data penilaian unjuk kerja adalah skor yang diperoleh dari 

pengamatan dan yang dilakukan terhadap penampilan peserta didik 

dari suatu kompetensi. Skor diperoleh dengan cara mengisi format 

penilaian unjuk kerja yan dapat berupa daftar cek atau sekala 

penelitian. Nilai yang diperoleh oleh peserta didik dalam suatu 

kegiatan unjuk kerja adalah skor pencapaian dibagi skor 

maksimum dikali 10 (untuk skala 0-10) atau dikali 100 (untuk 

skala 0-10). Misalnya, dalam suatu penilaian unjuk kerja pidato, 

ada 8 aspek yang dinilai, antara lain: berdiri tegak, menatap kepada 

hadirin, menyampaikan gagasan jelas, sistematis. Apabila aspek 

yang dinilai dalam berpidato 8, skor maksimumnya 8. Apabila 

seseorang mendapat skor 6, makan nilai yang akan diperoleh 

adalah = 6/8 x 10 = 0,75 x 10 = 7,5. 
24
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Nilai 7,5 yang dicapai peserta didik mempunyai arti bahwa 

peserta didik telah mencapai 75% dari kompetensi ideal yang 

diharapkan untuk unjuk kerja tersebut. Apabila ditetapkan batas 

ketuntasan penguasaan kompetensi minimal 75%,  maka untuk 

kompetensi tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik telah 

mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, peserta didik 

tersebut dapat melanjutkan ke kompetensi berikutnya.   

b) Data Penilaian Sikap 

Data penilaian sikap bersumber dari catatan harian guru 

berdasarkan penamatan/observasi terhadap sikap/prilaku peserta 

didik. Data hasil pengamatan pendidik  dapat dilengkapi dengan 

hasil penilaian berdasarkan pertanyaan langsung dan laporan 

pribadi. Seperti telah diutarakan sebelumnya, hal yang harus 

dicatat dalam buku catatan Harian peserta didik adalah kejadian-

kejadian yang menonjol, yang berkaitan dengan sikap, perilaku, 

dan unjuk kerja peserta didik, baik positif maupun negatif. Maksud 

dari kejadian-kejadian yang menonjol adalah kejadian-kejadian 

yang perlu mendapat perhatian, atau perilu diberi peringatan dan 

penghargaan dalam rangka pembinaan peserta didik. Pada akhir 

semester, guru kelas atau mata pelajaran merumuskan sintesis, 

sebagai diskrepsi dari sikap, perilaku, dan unjuk kerja peserta didik 

dalam semester tersebut untuk mata pelajaran yang bersngkutan. 
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Diskripsi tersebut menjadi bahan atau pernyataan untuk diisi dalam 

kolom Catatan Pendidik pada rapor peserta didik untuk semester. 

c) Data Penilaian Tertulis 

Data penilaian tertulis adalah skor ang diperoleh peserta 

didik  dari hasil dari berbagai tes tertulis yang diikuti peserta didik. 

Soal tes tertulis dapat berbentuk pilihan ganda, benar salah, 

menjodohkan, uraian, jawaban singkat. Skor penilaian yang 

digunakan dengan berbagai benuk tes tertulis perlu digabung 

menjadi satu kesatuan nilai penguasaan kompetensi dasar dan 

standar kompotensi mata pelajaran. Dalam proses penggabungan 

dan penyatuan nilai, data yang diperoleh dengan masing-

masingbentuk soal tersebut juga perlu diberi bobot, dengan 

mempertimbangkan tingkat kesukaran dan kompleksitas jawaban. 

Nilai akhir semester ditulis dalam rentang 0 sampai 100, dengan 

dua angka dibelakang koma. 

Nilai akhir semester yang diperoleh peserta didik 

merupakan deskrepsi tentang tingkat atau persentase penguasaan 

kompetensi dasar dalam semester tersebut. Misalnya, nilai 65 dapat 

diinterpretasikan peserta didik telah menguasai 65% unjuk kerja 

berkaitan dengan kompetensi Dasar mata pelajaran dalam semester 

tersebut.
25
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d) Data Penilaian Proyek 

Data penilaian proyek meliputi skor yang diperoleh dari 

tahap-tahap: perencanaan/persiapan, pengumpulan data, 

pengelolaan data, dan penyajian data/laporan. Dalam menilai setiap 

tahap, pendidik dapat menggunakan skor yang terentang dari 1 

sampai 4. Skor 1 merupakan skor terendah dan skor 4 adalah skor 

tertinggi dari setiap tahap. Jadi total skor terendah dari keseluruhan 

tahap adalah 4 dan skor tertinggi adalah 16. 

e) Data Penilaian Produk 

Data penilaian produk diperoleh dari tiga tahap persiapan, 

tahap pembuatan (produk), dan tahap penilaian (appraisal). 

Informasi tentang data penilaian produk diperoleh dengan 

menggunakan cara holistik atau cara analitik. Dengan cara holistik, 

pendidik menilai produk hasil peserta didik berdasarkan kesan 

keseluruhan produk dengan menggunakan kriteria kualitas dan 

kegunaan produk tersebut pada skala skor 0-10 atau1-100. Cara 

penilaian analitik, pendidik menilai hasil produk berdasarkan tahap 

proses pengembangan, yaitu memulai dari tahap persiapan, tahap 

pembuatan, dan tahap penilaian. 

f) Data Penilaian Portofolio 

Data penilaian porfolio peserta didik didasarkan dari hasil 

kumpilan informasi yang telah dilakukan oleh peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Komponen penilaian portofolio 
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meliputi: 1) catatan pendidik; 2) hasil pekerjaan peserta didik; dan 

3) profil perkembangan peserta didik. Hasil pekerjaan peserta didik 

diberi skor berdasarkan gambaran perkembangan pencapaian 

kompotensi peserta didik pada selang waktu tertentu. Ketiga 

komponen ini dijadikan satu informasi tentang tingkat kemajuan 

atau penguasaan kompptensi peserta didik sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. 

g) Data Penilaian Diri 

Data penilaian diri adalah data yang diperoleh dari hasil 

penilaian tentang kemampuan, kecakapan, atau penguasaan 

kompotensi tertentu, yang dilakukan oleh peserta didik sendiri, 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.  

Pada taraf awal, hasil penilaian diri yang dilakukan oleh 

peserta didik tidak dapat langsung dipercayai dan digunakan, 

karena dua alasan utama. Pertama, karena peserta didik belum 

terbiasa dan terlatih, sanagat terbuka kemungkinan bahwa peserta 

didik banyak melakukan kesalahan dalam penilaian. Kedua, ada 

kemungkinan peserta didik sangat subjektif dalam melakukan 

penilaian, karena terdorong keinginan untuk mendapatkan nilai 

yang baik. Oleh karena itu, pada taraf awal, pendidik perlu 

melakukan langkah-langkah terhadap hasil penilaian diri peserta 

didik. Pendidik perlu mengambil sampel antara 10%  sampai 
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dengan 20% untuk ditelaah, dikoreksi, dan dilakukan penilaian 

ulang.
26

   

b. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Kinestetik 

a) Kecerdasan Kinestetik. 

Kecerdasan Kinestetik atau disebut juga: cerdas jasmaniah 

adalah kemampuan untuk menggunakan seluruh bagian tubuh 

untuk menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu. Orang yang 

memiliki kecerdasan ini bisa memperoses informasi melalui 

prasaan yang dirasakan melalui aspek badaniyah atau jasmaniyah. 

Mereka sangat hebat dalam menggerakkan otot-otot besar dan kecil 

dan senang melakukan aktifitas fisik dan berbagai jenis olahraga.
27

 

Sering kita dengarkan bersama istilah belajar dengan 

bekerja (learning by doing) yang menekankan pada gerakan fisik 

dalam mendemonstrasikan sesuatu yang dipelajari dengan maksud 

untuk memahami lebih mendalam konsep-konsep dan teori. 

Disamping itu, terdapat berbagai hal yang mengharuskan kehadiran 

fisik untuk dapat menguasainya. Misalnya, belajar mengendari 

sepeda, memarkir kendaraan secara paralel menari dan berdansa, 

menjaga keseimbangan ketika berjalan, menendang bola, memukul 

bola dalam olahraga gol, menekan tombol keyboard ketika 
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mengetik di komputer, dan lain-lain. Orang yang memliki 

kelebihan dalam kecerdasan kinestetik cendrung mempunyai 

perasaan yang kuat dan kesadaran mendalam tentang gerakan-

gerakan fisik. Mereka mampu berkomunikasi dengan baik melalui 

bahasa tubuh dan sikap dalam bentuk fisik lainnya. Mereka juga 

mampu melakukan tugas dengan baik setelah melihat orang lain 

melakukannya terlebih dahulu, kemudian meniru dan mengikuti 

tindakannya. Namun, orang yang memiliki kecerdasan ini sering 

merasa tidak tenang ketika duduk dalam waktu yang relatif lama 

dan bahkan merasa bosan jika segala sesuatu yang dipelajari atau 

disampaikan tanpa disertai dengan tindakan yang bersifat 

demonstratif.
28

 

b) Karakteristik Kecerdasan Kinestetik 

Walaupun telah dijelaskan pada gambaran umum tentang 

kecerdasan jasmaniyah kinestetik diatas, namun secara sipesifik 

ciri atau karakteristik orang yang memiliki kecerdasan ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Senang membuat sesuatu dengan menggunakan tangan secara 

langsung. 

2. Merasa bosan dan tidak tahan untuk duduk pada suatu tempat 

dalam waktu yang agak lama. 
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3. Melibatkan diri pada berbagai aktivitas diluar rumah termasuk 

dalam melakukan  berbagai jenis olahraga. 

4. Sangat menyukai jenis komunikasi non verbal, seperti 

komunikasi dengan bahasa-bahasa isyarat. 

5. Sangat sependapat dengan pernyataan ”di dalam tubuh yang 

sehat terdapat jiwa yang sehat”dan merasa bahwa membuat 

tubuh tetap berada dalam kondisi yang fit merupakan hal yang 

penting untuk membangun pikiran yang jernih. 

6. Selalu mengisi waktu luang dengan melakukan aktivitas seni 

berekspresi dan karya seni rupa lainnya. 

7. Senang memperlihatkan ekspresi melalui berdansa atau 

gerakan-gerakan tubuh. 

8. Ketika bekerja, sangat senang melakukannya dengan 

menggunakan alat-alat yang di butuhkan. 

9. Memperlihatkan dan mengikuti gaya hidup yang sangat aktif 

atau dengan kesibukan-kesibukan. 

10. Ketika mempelajari,selalu menyertakan aktivitas yang bersifat 

demonstratif atau senang belajar dengan strategi learning by 

doing. 

Bagi guru atau pendidik yang ingin memperoleh informasi 

yang mendalam tentang jenis kecerdasan yang di miliki peserta 

didik, dapat menggunakan survei kecerdasan jasmaniah-kinestetik 
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yang di susun dengan mengadopsi berbagai sumber-sumber yang 

telah di uji efektifitasnya.
29

 

Stategi mengajar kecerdasan kinestetik siswa dengan gaya 

belajar kinestetik nyaman melalui tindakan dan praktek langsung. 

Gaya belajar kinestetik lebih senang berada di lingkungan tempat 

dia bisa memahami sesuatu leawat pengalaman nyata. Kemampuan 

bergerak disekitar obyek atau gerakan psikomotorik tubuh yang 

tanpa disadari aktif adalah inti gaya belajar kinestetik. Siswa yang 

dominan kinestetik, lebih mudah menagkap dan merespons 

pelajaran melalui gerak-gerakan tubuh. Berikut stategi-strategi 

yang melibatkan kecerdasan kinestetik diantaranya: 

a. Demonstrasi 

Demonstrasi adalah peragaan,pertunjukan mengenai cara 

memakai mesin-mesin atau perkakas-perkakas baru. 

1. Strategi Demonstrasi 

Demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses 

terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 

penampilan perilaku yang di contohkan agar dapat di ketahui 

dan di pahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya. 

Strategi pembelajaran demonstrasi merupakan pembelajaran 

yang mengondisikan siswa terlibat dalam proses pertunjukan 

suatu peristiwa. 
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Melibatkan siswa secara langsung dalam aktifitas 

belajar sangat efektif untuk membantu siswa mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertayaan seperti: Bagaimana cara 

mengaturnya? Bagaimana proses bekerjanya? Bagaimana 

proses mengerjakannya.
30

 

2. Prosedur Penerapan Strategi Demonstrasi 

Dalam strategi demonstrasi, siswa berkesempatan 

mengalami proses dari suatu peristiwa. Siswa melakukan 

demonstrasi mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

tentang objek yang di pelajarinya. Berikut prosedur 

penerapan strategi dmonstrasi dalam pembelajaran: 

a) Siapkan alat, bahan atau media lainnya yang di perlukan. 

b) Informasi tata cara atau lamgkah-langkah pelaksanaan 

demonstrasi terhadap siswa. 

c) Guru mencontohkan langkah-langkah demontrasi kepada 

siswa secara perlahan sambil memberikan penjelasan 

pada setiap langkah 

3. Rekondasi Penerapan Strategi Demontrasi 

Penggunaan demonstrasi dalam pembelajaran sangat 

familiar bagi para guru, bahkan bukan istilah baru. Strategi 

demonstrasi dapat di terapkan pada semua jenjang pendidikan 
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mulai dari siswa usia dini (PAUD/TK), siswa sekolah dasar 

(SD), siswa menengah pertama (SMP), dan siswa menengah 

atas (SMA).
31

 

b. Bermain Peran  

Bermain peran dikutip dari wikipedia adalah permainan 

yang para pemainnya memainkan perna toko-tokoh khayalan 

dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita bersama. Para 

pemain memilih aksi mereka tergantung dari sistem peraturan 

permainan yang telah ditetukan. Asal mengikuti peraturan yang 

ditetapkan, para pemainbisa berimprovisasi membentuk arah 

dan hasil akhir permainan ini. 

1) Sreategi Bermain Peran 

Starategi bermain peran merupakan pembelajaran 

yang menkankan pada permainan peran, dengan 

memerankan peran siswa mencoba mengikekplorasi 

hubungan antar manusia dengan cara memperagakan dan 

mendiskusikan, sehingga secara bersama-sama para siswa 

mampu mengikplorasi persaan, sikap, nilai, keterampilan, 

dan pengetahuan terhadap masalah yang dipecahkan.
32

 

 

 

                                                             
31

 Alamsyah Said dan anadi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intellegences (Jakarta: 

Kencana, 2016).  245-246. 
32

 Alamsyah Said dan anadi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intellegences (Jakarta: 

Kencana, 2016).  247-248. 



44 
 

 

2) Prosedur Penerapan Bermain Peran  

Penerapan strategi bermain peran sangat tergantung 

dari tema ajar. Berikut aturan umum danaturan khusus: 

a) Pilih materi ajar yang akan digunakan dalam bermain 

peran contoh: tema kimia lingkungan. 

b) Buat aturan main dan tentuka profesi yang akan 

diperankan siswa. Contoh siswa A berperan menjadi 

petani, siswa B menjadi ahli kimia dan lain-lain. 

c) Pilih satu siswa lain, dimana tugas sisswa tersebut 

pengamat dan mencatat kejadian penting dalam aktifitas 

peran. 

d) Siapkan media dan alat yang akan digunakan (media 

sesuai dengan materi ajar). 

3) Rekomendasi Penerapan Strategi Bermain Peran 

Penerapam strategi bermain peran sangat tergantung 

dari jenis materi karena tidak semua materi saja dapat 

digunakan pada aktifitas bermain peran. Sebagai 

pengalaman, saya pernah menngunakan strategi bermain 

peran pada jenjang SMA materi kimia lingkungan. 

Penerapan strategi bermain peran direkomendasi mulai 

untuk jenjang usia dini (PAUD/TK ), sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah 

atas (SMA). 
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C.  Lari Kanan Kiri Benar Salah 

Yang dimaksud aktivitas lari kanan kiri benar salah 

dalam proses pembelajaran adalah siswa berlari kesebelah 

kanan jika mendengar pernyataan yang benar dan berlari 

kesebelah kiri jika menengar pernyataan salah.   

1) Strategi Lari Kana Kiri Benar Salah 

Strategi lari kanan kiri benar salah menuntut siswa 

untuk fokus dalam mendengar, menggunakan nalarnya 

dengan cepat agar bisa berlari ke arah yang benar  serta 

mengelak dengan lincah agar tidak tertangkap. Hal pertama 

yang harus dilakukan siswa adalah memehami konten 

materi dengan cara mendengar, selain itu diperliukan 

pemahaman  agar bisa berlari ke arah yang benar dan 

kekuatan fisik untuk berlari. Bisa dibayangkan bagaimana 

hebohnya susana pebelajaran di kelas dikala ada siswa yang 

salah arah dalam berlarinya. Untuk menambah keseruan ini 

bisa ditambahkan peran lain, yaitu menangkap peserta yang 

salah arah ketika berlari.
33

 

2) Prosedur Penerapan Strategi Lari Kana Kiri Benar salah 

Penerapan strategi tersebut memungkinkan pada 

kelas yang peserta didiknya dominan kinestetik. Penerapan 

Strategi lari kanan kiri benar salah dapat diterapkan pada 
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pembelajaran bahasa ingris dan bahasa arab serta pelajaran 

lainnya seperti matematika dan sosial. Berikut penerapan 

langkah-langkah penerapan strategi lari kanan kiri benar 

salah: 

1. Tentukan topik atau tema pembelajaran. 

2. Buatlah pernyataan yang mengandung unsur benar 

salah. 

3. Persiapkan arena ang cukup untuk gerak siswa ketika 

berlari ke kanan dan ke kiri, menyentuh tembok bisa 

lebih bagus lagi. 

4. Jak siswa untuk berdiri dan menyimak aturan dan 

permainan ini. 

5. Aktivitas pada strategi ini dapat dilakukan di luar kelas 

atau di dalam kelas asal tersedia ruang yang cukup 

untuk berlari ke kanan maupun ke kiri.
34

 

D. Jawaban Stik 

a. Definisi  

Jawaban stik dalam pembelajaran adalah permainana 

mengambil soal dari stik es krim secara perlahan dan hati-hati 

tanpa menyentuh stik es krim yang saling bertumpuk 
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b. Strategi Jawaban Stik 

Inti pembelajaran kreatif adalah  fun learning process. 

Salah satu kreatifitas fun learning process adalah strategi 

jawaban stik. Strategi jawaban stik adalah akitivitas belajar 

sisiwa menggunakan media stik es krim.  

Tipe pembelajaran strategi asnwer stick tidak hanya 

menuntut kemampuan kognitif siswa dalam menjawab 

pertanyaan namun juga siswa dituntut untuk terampil 

mengambil stik tanpa mengenai stik yang lain. Pada kondisi 

yang demikiam aktivitas belajar siswa mnggunakan strategi 

jawaban stik menjadi fun  dan heboh. 

c. Prosedur Penerapan Strategi Jawaban Stik 

Dalam pembelajaran stik es krim sebagai media. 

Bagian stik terdapat pertanyaan yang harus di jawab sisiwa. 

Bagaimana menggunakan strategi answer stik dalam proses 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan stik es krim. Sebaiknya jumlah stik 

antara 30 sampai 50 buah, tergantung banyak pertanyaan. 

2. Guru menulis pertanyaan pada punggung stik es krim. 

Pertanyaan berupa materi ajar yang telah di pelajari. 

3. Siswa memainkan permainan jawaban stik. Permainan 

answer stik dapat dilakukan secara kelompok. 
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d. Rekomendasi Penerapan Strategi Jawaban Stik 

Aktivitas belajar siswa menggunakan strategi jawaban 

stik sangat mudah di terapkan. Penerapan pembelajaran 

jawaban stik direkomendasikan untuk siswa kelas 3 sampai 

kelas 6 sekolah dasar (SD), siswa sekolah menengah pertama 

(SMP) dan siswa menenngah atas (SMA).
35
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field 

research) dimana penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian.
35

 

Pengumpulan data diperoleh dari lapangan dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh dari informasi atau subyek penelitian,  

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi atau deskriptif dalam bentuk tulisan maupun lisan dan perilaku 

orang-orang yang terkait dalam penelitian “Implementasi Pembelajaran 

Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik di Kelas II A MI Fathus Salafi” 

Berdasarkan sifat masalah yang diteliti, penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif, karena penelitian ini menggambarkan dan menginterpretasikan 

keadaan objek penelitian dengan apa adanya. 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan khusus dari suatu 

kelompok kecil, studi kasus memusatkan perhatian pada perubahan yang 

terjadi dari waktu ke waktu.
36
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Pendekatan studi kasus digunakan untuk mengetahui dengan lebih 

mendalam dan terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena yang 

hendak diteliti, dalam penelitian ini kasus atau fokus yang akan diteliti 

yaitu tentang “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Kinestetik di Kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi” 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian dilakukan, 

adapun yang menjadi lokasi terletak di dusun limbungsari desa ajung 

kecamatan ajung kabupaten jember penelitian ini adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember merupakan sekolah yang peserta 

didiknya memiliki gaya belajar model kinestetik terutama di kelas II A. 

C. Subyek Penelitian   

Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah 

purposive, yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap palinng 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial 

yang diteliti.
37

 

Ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah, 

guru kelas, dan peserta didik mengenai Implementasi Pembelajaran 

Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik di kelas II A Madrasah  

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember, pertama dipilih satu atau dua 
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informan, tetapi orang pertama memberikan data kurang lengkap, maka 

peneliti mencari informan yang dipandang lebih tahu dan dapat 

melengkapi data yang telah diberikan oleh orang sebelumnya. Proses ini 

berlanjut sampai terpenuhi data-data yang dibutuhkan atau sampai data 

tersebut mengalami titik kejenuhan. 

Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek 

penelitian adalah : 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung jember. Selaku 

pemimpin di lembaga tersebut yang mengetahui tentang program-

program yang diterapkan di sekolah tersebut. 

2. Pendidik (wali kelas II) Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember. Selaku orang yang bertanggung jawab atau orang yang 

membimbing terlaksananya Pembelajaran Tematik berbasis Kinestetik 

di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi. 

3. Peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

Selaku orang yang melaksanakan kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis kinestetik  peserta didik karena dianggap lebih mampu 

menjawab dan memahami pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Jika wawancara di kuisioner 

selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain.
38

 

Metode observasi ini digunakan peneliti sebagai cara untuk 

mengungkapkan data-data sebagai berikut:  

a. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

b. Situasi dan kondisi Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember. 

c. Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

d. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

e. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kecerdasan kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi Ajung Jember. 

f. Letak danah kelas dan danah ruangan kelas II A di Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

Agar hasil observasi dapat direkam dengan baik, peneliti 

menggunakan alat pencatat hasil observasi dan alat perekam kegiatan 
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(foto). Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 

langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku, 

serta field note yang terlampir. 

2. Metode Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktir adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap unntuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
39

 

Data yang akan diperoleh dengan metode wawancara ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kecerdasan kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi Ajung Jember. 
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3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
40

 

Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik kelas 

II A di Madrasah ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

c. Evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kecerdasan 

kinestetik kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember. 

E. Analisis Data    

Analisa adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori. 

Menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalaman 

pola, memilih mana yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan 
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain.
41

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data model milles, huberman dkk. Mereka mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.
42

 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dkk yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: 

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan 

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transforming).
43

 

Miles dan Huberman, “Data condensation refers to the process of 

selecting data, focusing, simplifiying, abstracting, and 

transforming the data that appear in written-up field notes or 

transcriptions”.
44

  

 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, meyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data 

yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip wawancara, 
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dokumentasi, dan materi empiris lainnya, dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Kondensasi data (data condensation) 

a. Seleksi Data (Data Selecting)  

Menurut  Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 

penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 

dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi yang 

berhubungan dengan transifitas dan konteks sosial didalam proses 

pembelajaran di kumpulkan pada tahap ini. Peneliti mengumpulkan 

seluruh informasi tentang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran. 

b. Pengerucutan (Fokusing) 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan 

data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi 

hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 

Fokus data pada rumusan masalah pertama yaitu unsur apa 

yang digunakan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran. 
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c. Peringkasan (Abstrakting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan yang perlu dijaga tetap berada di dalamnya. 

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 

yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang 

menunjukkan Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan Kinestetik sudah dirasakan baik dan jumlah data sudah 

cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang 

diteliti. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi (Simpliying dan Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk 

menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiap proses 

dan konteks sosial. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Generically, a display is an organized, compressed assembly of 

information that allows conclution drawing and action.
45

 Penyajian 

data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang 

memungkinkan penyimpulan data aksi. 
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Dalam proses ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa 

yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk untuk 

menganalisis data lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 

pemahaman. 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang 

menjelaskan Kecerdasan kinestetik sebagai penerapan dua bahasa 

dalam pembelajaran. Penyajian data berupa penjelasan yang 

menunjukkan Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan Kinestetik dirancang untuk menggabungkan informasi 

yang padu dan mudah di pahami. Sesuai dengan fokus penelitian yaitu  

3. Kesimpulan, penarikan/verivikasi (Conclusion, drawing/verification). 

“The third stream of analysis activity is conclussion drawing 

and verification. From the start of data colection, the 

qualitative analysis interprets what things mean by noting 

patterns, causal flows and propotion.
46

 

 

Langkah ketiga dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan 

dan verifikasi data. Dari pemulaan pengumpulan data, seseorang 

menganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

ketentuan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab-akibat, dan proposisi. 

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah dikemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan 

disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur 

                                                             
46

 Metthew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (America: Arizona 

State University, 2014), 13. 



59 
 

transitivitas, hubungann unsur dalam konteks sosial. Setelah 

disimpulkan, analisis data kembali pada tahap awal sampai semua data 

kompleks.
47

 

F.   Keabsahan Data   

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. “Triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
48

 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. 

Wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi untuk mendapatkan 

dokumen yang sama dari teknik yang berbeda. Triangulasi sumber berarti, 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama.
49

 Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan 

data hasil wawancara antara beberapa informasi dengan hasil observasi, 

dan isi dokumentasi yang terkait dengan penelitian, seperti RPP dan 

dokumentasi yang berupa foto-foto. 

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang 

Implementasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan inestetik kepada 

beberapa guru terkait dengan fokus penelitian. Triangulasi sumber ini 

digunakan untuk membandingkan hasil wawancara mulai dari kepala 
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sekolah, guru kelas II, dan peserta didik, sehingga data yang diperoleh 

merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan data hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 

II, dan peserta didik terkait Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan Kinestetik, dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dan isi dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 

G. Tahap-Tahap Penelitian   

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir penelitian. Tahap-tahap penelitian yang telah dilalui sebagai berikut: 

1. Tahap-Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat racangan penelitian terlebih 

dahulu, diawali dengan pengajuan judul, penyusunan matrik 

penelitian yang selanjutnya di konsultasikan kepada dosen 

pembimbing, yaitu kepada Suwignyo Prayogo, M. Pd. I. dan 

dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga 

diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan penelitian. 

Lapangan penelitian yang di pilih yaitu Madrasah Ibtidaiyah 
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Fathus Salafi dengan alasan bahawa sekolah tersebut merupakan 

sekolah yang telah menerapkan pembelajaran dengan dua bahasa. 

c. Mengurus perizinan  

Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan dengan 

meminta surat pengantar dari akademik Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan merupakan surat pengantar untuk memohon izin 

kepada Kepala Madrasah ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember, 

guru kelas II Fathus Salafi Jember, peserta didik kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

d. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian. Informan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah guru wali kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat instrumen 

pengumpulan pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian mengenai Implentasi kecerdasan kinestetik kelas II A di 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember dengan membuat 

instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksaan Lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan 
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beberapa teknik, antara lain teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan 

penelitian silanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan 

tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. 

Kemudiakan dilanjutkan sampai penelitian ini benar-benar 

terselesaikan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN  DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi sebagai pelaksana dari 

badan penyelenggara Pendidikan Yayasan Fathus Salafi yang 

memiliki legalitas dengan diterbitkannya SK MENKUMHAM no : 

AHU-0006528.AH.01.04 Tahun 2015. Pelaksanaan sistem tata 

pamong didasarkan pada azas legal mengikuti Undang undang dan 

peraturan pemerintah yang berlaku.  

Secara umum  nilai yang terkandung dalam pengelolaan 

organisasi meliputi taat azas, adaptip dan dipercaya. Yang dimaksud 

taat asas bahwa semua program, aktivitas maupun praktik tata kelola 

berorientasi terhadap perundangan dan peraturan yang berlaku. 
50

 

Melalui prinsip-prinsip kredibel, transparan, akuntabel, 

bertanggung jawab, dan adil, sekolah diharapkan mampu untuk 

menjamin  pencapaian  kinerja yang berkesinambungan dengan tetap 

memperhatikan pemangku kepentingan. sehingga terwujudnya visi, 

terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi yang 

terapkan.  

 

                                                             
50 Dokumentasi Profil MI Fathus Salafi , Jember 19 Agustus 2019 . 
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Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dasar  yang tumbuh dan terus maju dengan pesat 

yang mempromosikan pemberdayaan kearifan lokal yang 

keberadaannya mulai diakui secara global yang berdasar atas jaminan 

mutu. Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi berkomitmen untuk 

mengedepankan kualitas dan pelayanan yang baik kepada siswanya.
51

 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi berada di Kabupaten 

Jember sekitar 20 ke sebelah Selatan dari kabupaten Jember
52

 .dan 

lain-lain.        

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi merupakan sekolah 

kebanggaan masyarakat Ajung yang berkomitmen untuk memenuhi 

kebutuhan generasi muda dengan menawarkan layanan akademik 

yang lebih baik sesuai dengan tuntutan peningkatan kualitas keilmuan 

siswanya di era global. 
53

 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi merupakan lembaga 

pendidikan yang senantiasa berupaya mendukung dan mengupayakan 

tercapainya pembangunan sumber daya manusia berpendidikan tinggi 

melalui proses pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan 

kemampuan dan kapasitas yang dimiliki serta diselaraskan dengan 

kebutuhan sumberdaya manusia yang mendukung pembangunan.  
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Kebijakan pemerintah tentang pembangunan yang bertumpu 

pada otonomi daerah dan juga otonomi perguruan tinggi, mendorong 

perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi sehingga mampu 

bersaing dengan Madrasah Ibtidaiyah lainnya. Kemampuan tersebut 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Kepercayaan tersebut telah 

memposisikan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi sebagai salah satu 

sekolah terbaik di kabupaten Jember.
54

 

2. Sejarah Berdirinya Madrasah 

Untuk mengetahui sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 

Fathus Salafi Ajung Jember peneliti menggunakan metode interview. 

Oleh karena itu peneliti berusaha memperoleh data dengan menemui 

kepala madrasah di kediamannya, karena peneliti menganggap bahwa 

kepala madrasah tentu lebih mengetahui dengan baik tentang sejarah 

berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. Dalam 

memperoleh data tersebut peneliti menemui kepala madrasah Taufiq 

Hidayat, S.Pd.I.
55

 

Sebelum melakukan interview tentang sejarah berdirinya 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember kepala madrasah 

menyarankan agar peneliti melibatkan pengasuh (pengelola yayasan) 

karena beliau merupakan orang yang banyak mengetahui tentang 

sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi. Atas saran dari 
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kepala madrasah itulah, peneliti melakukan interview dengan ketua 

yayasan Fathus Salafi Ajung Jember di kediamannya terlebih dahulu 

untuk memperoleh informasi awal tentang sejarah berdirinya 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember.
56

 

Pada saat peneliti mendatangi ketua yayasan, secara singkat 

beliau menceritakan sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi, selain melalui interview dengan ketua yayasan Fathus Salafi 

Ajung Jember beliau juga memberikan sebuah dokumen yang berisi 

tentang profil Madrasah Fathus Salafi yang berisikan tentang sejarah 

singkat berdiri dan letak geografisnya, dan dari sanalah beberapa data 

yang dibutuhkan peneliti dapat terpenuhi.
57

 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember didirikan 

pada tahun 1967, madrasah ini berada di Jl. Moh Thohir 48 tepatnya 

di Dusun Limbungsari Kecamatan Ajung Jember. Yang didirikan 

diatas tanah waqof Hj. Musallamah. Sebagai pendiri madrasah ini 

adalah para tokoh masyarakat dengan inisiatif bersama dan 

dikoordinir oleh K.H. Hamudin Syuhada’ yang kemudian menjabat 

sebagai pengasuh (Ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi). 

Adapun yang ikut andil dalam pendirian madrasah ini adalah Ny. 
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Musallamah, Abd Hamid dan H. Musthofa beserta tokoh masyarakat 

yang peduli terhadap pentingnya pendidikan.
58

 

Adapun tenaga pengajar pada waktu itu adalah: 

 K.H. Hamudin Syuhada’  

 Ny. Satuna 

 Ny. Musallamah 

 P. Zaini 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember mulai 

bangkit pada tanggal 1 Maret 1993 sejak ada perhatian dari 

pemerintah sehingga keberadaan madrasah ini akhirnya berstatus 

terdaftar dengan Nomor M.m,73.00/05.00/pp.03.1/139/93. madrasah 

ini lama kelamaan berkembang dari tahun ketahun, dan seiring dengan 

perkembangannya pemerintah juga memberikan bantuan 

pembangunan gedung secara bertahap dan akhirnya semua kebutuhan 

kelas terpenuhi dari kelas I sampai kelas VI. Pada tanggal 1 April 

1995 keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi ini dilihat dan 

ditinjau oleh PPAI (Pengawas Pendidikan Agama Islam) setempat 

yang dilakukan meliputi segi manajemen administrasi, dan metode 

serta proses pembelajaran yang ada, peninjauan tersebut dilakukan 

untuk menilai apakah unsur penunjang pendidikan tersebut sudah 

memenuhi syarat dan mampu sejajar dengan pendidikan tingkat 

                                                             
58 Dokumentasi Profil MI Fathus Salafi, Jember 19 Agustus 2019. 
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dasar.
59

 Maka dengan upaya akreditasi madrasah ini menjadi berstatus 

DIAKUI dengan nomor 23/pp.03.2.27 Maret1995. 

Akhirnya pengurus yang dibantu oleh para tokoh masyarakat 

dan kerabat yang ada di desa Ajung serta orang-orang yang memiliki 

kepedulian terhadap madrasah ini untuk mengembangkan wadah 

pendidikan yang legal pada jenjang pendidikan yang berbeda mulai 

dari TK, MI, MTs, di bawah naungan yayasan pendidikan Fathus 

Salafi dengan akte notaris. 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

“ Mewujudkan Madrasah berkualitas untuk  mencetak Intelektual 

Muslim yang Berakhlakul karimah, unggul dalam prestasi 

berdasarkan IMTAQ dan IPTEK ”.
60

 

b. Misi 

1. Melaksanakan pembelajaran  sesuai kurikulum secara 

intensif, efektif dan efisien. 

2. Mengupayakan terciptanya lingkungan madrasah yang 

kondusif  dan islami 

3. Membudayakan dan membiasakan perilaku islami dan 

menanamkan kepribadian yang berakhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari 
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4. Memberikan bekal keterampilan dan membantu mengenali 

potensi diri kepada peserta  didik dan mengembangkan 

sikap kemandirian. 

5. Mengembangkan minat dan bakat di bidang imtaq dan 

iptek. 

6. Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan 

perannya untuk turut serta memajukan madrasah.
61

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini dimulai pada bulan September tahun 2019 dengan 

melakukan observasi awal dan memulai observasi secara berkelanjutan 

dan dimulai pada tanggal 12 September 2019 dengan meminta izin 

kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

Setelah Mendapatkan izin kepala Madrasah maka dilakukan observasi 

dan wawancara. Dari berbagai observasi tersebut, maka diperoleh 

informasi sebagai berikut: 

1. Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember merupakan 

lembaga yang menerapkan kurikulum yang masih belum 

merata hanya kelas 3 saja yang masih belum terjamah 

2. Tahun pelajaran 2019/2020 peserta didik kelas IIA berjumlah 

26 peserta didik. 

3. Kegiatan penelitian ini dimulai tanggal 12 September 2019 dan 

berakhir pada tanggal 15 Oktober 
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4. Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik sejak 

tahun 2018 mulai smester 1. 

 Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember sama halnya dengan 

sekolah pada umumnya yaitu mengikuti program dinas pendidikan 

yaitu masuk setiap hari Senin sampai Sabtu dimulai pukul 07:00-

12:10 WIB. Untuk hari Jum’at pembelajaran berakhir pukul 10:00 

WIB, dan untuk hari Sabtu pembelajaran berakhir pukul 11:00 

WIB dilanjutkan dengan pengembangan diri dari kegiatan 

ekstrakulikuler sekolah.
62

 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data 

dari lapangan dengan berbagai pengumpulan tehnik pengumpulan 

data yang digunakan, mulai dari kata yang umum hingga data yang 

spesifik. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis secara tajam dan 

kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. Secara 

berurutan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian. 

Data yang digali adalah tentang Implementasi Pembelajaran 

Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik Kelas IIA di Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

 

                                                             
62 Observasi, Jember 19 Agustus 2019. 
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Sesuai dengan fokus Penelitian awal, maka yang telah 

diperoleh dari lapangan disajikan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Kinestetik Kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember 

a. Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas 2A 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting untuk mempersiapkan proses kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan juga merupakan proses penyusunan materi pelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, penggunaan strategi atau metode, 

dan penentuan alokasi waktu yang akan dilaksanakan sebelum 

mengajar siswa. 

Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik di kelas 2A Ajung Jember dilakukan dengan langkah 

awal yakni guru menyiapkan program semester dan silabus 

bersama tim KKG di setiap awal semester danmenyusun RPP 

bersama guru kelas IIA dengan mencantumkan langkah-langkah 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik. Sebagaimana 

yang di sampaikan oleh Taufiq Hidayat selaku Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember: 

 “Sebelum proses pembelajaran berlangsung saya mengajak 

semua guru Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember 

rmembuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),Prota, 

Promes, silabus terlebih dahulu bersama tim KKG sebelum 
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pembelajaran di kelas berlangsung. Dengan tujuan agar 

proses pembelajaran lebih terstruktur, RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) sudah kewajiban bagi seorang 

guru agar mengetahui langkah-langkah atau strategi yang 

akan di ajarkan kepada siswa agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan dapat di mengerti oleh siswa”.
63

 

Dari hasil wawancara tersebut dapatdi ambil kesimpulan 

bahwa dalam menyiapkan program tahunan, program semester, dan 

silabus taufiq hidayat mengerjakan bersama tim KKG sedangkan 

dalam menyiapkan RPP Taufiq Hidayat menyuruh kepada guru 

kelas 2A dan guru kelas 2B.  

 

Gambar 4.1: Wawancara dengan bapak Taufiq Hidayat 

selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

Dalam suatu proses pembelajaran perencanaan kegiatan 

tujuan agar proses proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk kegiatan awal 

perencanaan awal pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi Ajung Jember.  

                                                             
63 Taufiq Hidayat, Wawancara, Jember 12 September 2019 
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Sudah memiliki konsep atau kerangka membuat bahan ajar 

yaitu, Prota, Promes, silabus dan RPP dari situ lalu guru bisa 

mengembangkan sebuah kerangka RPP tersebut agar selama proses 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) bisa di buat semenarik 

mungkin. 

Hal ini di sampaikan oleh ibu laila selaku guru kelas IIA sebagai berikut: 

“Jadi sebelum melaksanakan pembelajaran saya membuat 

RPP (Rencana Pelaksana Pembelajaran) dengan rapat 

terlebih dahulu yang meliputi semua guru dar ikelas 1 

sampai 6 setelah melaui rapat di tindak lanjuti dengan 

pribadinya masing-masing maksudnya dilanjutkan oleh 

guru masing-masing untuk membuat perangkat 

pembelajaran”
64

 

Wawancara di atas dapat di buktikan dengan adanya hasil 

dokumentasi oleh peneliti saat wawancara Siti lailatul husna 

 

Gambar 4.2: Wawancara dengan Siti Lailatul Husna selaku wali 

kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember  
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  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

pengembangan dari buku guru yang di sesuaikan dengan keadaan 

yang ada di lapangan serta kondisi siswa yang berbeda-beda 

sehingga rencana pembelajaran guru di sesuaikan dengan keadaan 

siswa dan tujuan pembelajaran. 

a. Perencanaan Penerapan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik kelas 2A. 

Perencanaan penerapan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik dikelas 2A dilakukan dengan langkah  awal 

pembelajaran yakni guru menyiapkan atau membuat RPP dan 

menyiapkan perangkat pembelajaran sendiri seperti yang telah 

dipaparkan oleh Siti Lailatul Husna selaku guru kelas 2A. 

“Jadi untuk perencanaanya itu dengan melalui rapat Tim 

KKG untuk membuat Rpp, Prota, Promes dan Silabus. 

Terus setelah melalui rapat yaitu untuk pelaksanaannya 

mencari sendiri bagi semua guru tergantung dari kelas 

masing-masing, untuk membuat perangkat pembelajaran 

dan tanpa keluar dari ketentuan yang sudah ada. Dan sekali-

kali menggunakan media yang sesuai dengan peserta 

didik.”
65

 

Wawancara diatas dapat di buktikan dengan adanya 

dokumentasi oleh peneliti saat wawancara Siti Lailatul Khusna dan 

Siti Nur Rohma 
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Gambar 4.3 : Wawancara dengan ibu Rohma selaku wali 

kelas 2B Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember 

Desain pembelajaran tematik terangkum dalam sebuah 

RPP. Yang memberi kebebasan guru untuk mengembangkan 

pembelajaran dengan pendekatan lain, bahwasanya dalam setiap 

hari ada pembelajaran tematik sehingga guru dianjurkan untuk 

mempunyai ide-ide kreatif supaya siswa tidak bosan dalam proses 

pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil wawancara tentang perencanaan yang di 

dapat oleh peneliti baik wawancara atau dokumentasi dapat di lihat 

bahwasanya sebelum KMB (Kegiatan Belajar Mengajar) 

berlangsung, guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Prota, Promes, silabus dan Rpp. Setelah selesai membuat 

semua guru menyerahkan kepada kepala sekolah dan di setujui, 

selanjutnya di bagikan lagi kepada masing-masing guru yang 
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bersangkutan supaya menjadi acuan dalam proses pembelajaran. 

Agar proses pembelajaran menjadi baik dan terstruktur. 

  Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi peneliti yaitu 

selain menyiapkan RPP pada tahap perencanaan, guru juga 

menyiapkan media yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah melakukan 

wawancara serta observasi, penulis juga memperkuat data dengan 

dekomentasi mengenai perencanan pembelajaran. 

  Maka dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

Proses perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah meliputi  a.) 

menyiapkan program semester dan silabus yang disusun bersama 

Kepala Madrasah, guru, waka kurikulum dan bersama guru-guru 

yang lain. b.) Menyiapkan dan menggunakan materi yang akan 

diajarkan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik di 

kelas 2A yang disesuaikan dengan peserta didik, c.) menyusun RPP 

yang didalamnnya berisi materi yang dilengkapi strategi 

Demonstrasi, Role playing, Lari kanan kiri benar salah, Bermain 

peran. Dan pembelajaran tematik  sesuai dengan kecerdasan 

kinestetik. d.) menyiapkan media yang menggunakan banyak 

gerakan  yang digunakan guru untuk pembelajaran tematik. Agar 

suasana tidak membosankan. e.) menyusun rubrik penilaian dan 
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disesuaikan dengan indikator pencapaian yang dibuat oleh guru 

kelas 2A. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik di kelas  2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember 

a. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas 2A 

Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik dilakukan pada tema 3 subtema 2 dan pada pembelajaran 1. 

Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan Siti Lailatul 

Husna selaku wali kelas 2A 

“Siti Lailatul Husna mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik cocok di 

terapkan di kelas 2A. Hal ini dikerenakan peserta didik di 

kelas 2A lebih dominan di kinestetiknya, saya rasa metode ini 

sangat cocok jika diterapkan di kelas 2A. Karena dikelas 

rendah mereka suka belajar sambil bermain”
66

 

Pendapat diatas bahwa penerapan metode pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik dapat menciptakan 

pembelajaran menjadi efektif dan mampu membangkitkan 

semangat  belajar peserta didik sehingga peserta didik  menjadi 

senang dalam pembelajaran. Hasil wawancara diperkuat dengan 

peneliti melakukan observasi yang dilakukan di dalam kelas pada 

tanggal 8 Oktober 2019 dan pada pelaksanaan menggunakan model 

                                                             
66 Siti Lailatul Husna, Wawancara, Jember, 15 September 2019  
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pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik yang 

dilakukan dengan memalui tiga kegiatan yaitu kegiatan awal. 

Kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
67

 

1. Kegiatan awal pada pertemuan pertama 

Sebagai mana hasil observasi peneliti adapun berbagai 

kegiatan yang sudah dilakukan oleh guru kelas 2A MI Fathus 

Salafi adalah  kegiatan  awal dilakukan 15 menit, pada kegiatan ini 

guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-masing sebagai langkah 

pertama, begitu pula yang dilakukan oleh Siti Lailatul Husna 

kepada peserta didiknya mengucap salam dan dijawab oleh semua 

peserta didik yang ada di kelas 2A kemudian setelah memberikan 

salam Siti lailatul Husna yang selaku guru kelas 2A mengecek 

kesiapan diri dan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

keterampilan pakaian, posisi dan tempat duduk yang disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran.
68

 Selanjutnya Siti Lailatul Husna 

selaku walik kelas 2A memberitahukan tentang tema yang akan 

dipelajari, kemudian Siti lailatul Husna menyampaikan tahapan-

tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
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 Observasi Jember, 8 Oktober 2019 
68

 Observasi kegiatan pembelajaran awal, Jember 9 Oktober 2019. 
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2. Kegiatan inti pada pertemuan pertama  

Pada kegiatan inti dilakukan selama 180 menit dengan 

menggunakan strategi demonstrasi adapun  langkah pertama Siti 

Lailatul husna selaku guru kelas 2A membimbing peserta didik 

untuk mengamati gambar dengan cermat. Langkah kedua peserta 

didik mengamati gambar tentang kegiatan upacara bendera dengan 

cermat. Langgkah ketiga Peserta didik membaca teks bacaan 

tentang kegiatan upacara bendera pada hari senin, selanjutnya 

setelah mengamati gambar dan bacaan teks bacaan peserta didik 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. Langkah ke empat 

peserta didik membuat pertanyaan yang berkaitan dengan tugasnya 

disekolah.
69

 

Adapun langkah kelima peserta didik mengajukan pertanyaan 

yang dibuat berdasarkan isi teks bacaan, kemudian peserta didik 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan disiplin dan 

percaya diri. Langkah ke enam Siti lailatul husna selaku guru kelas 

2A memandu peserta didik untuk membuat pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan yang terdapat dibuku siswa untuk 

memahami tata tertib. Langkah ke tujuh peserta didik mengamati 

gambar burung garuda pancasila kemudian peserta didik di 

bimbing oleh siti lailatul husna selaku guru kelas 2A untuk dapat 

menyebutkan simbol-simbol yang dapat pada gambar burung 
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garuda pancasila berdasarkan pengamatan gambar. Langkah ke 

delapan siti lailatul husna mendorong peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaaan yang berkkaitan dengan arti simbol-

simbol dalam pancasila dengan penuh percaya diri, selanjutnya 

peserta didik bertanya tenteng simbol-simbol pada gambar burung 

garuda pancasila. Langkah ke sembilan peserta didik mengamati 

demonstrasi siti lailatul husna selaku guru kelas 2A menyanyikan 

lagu aku anak indonesia sambil bertepuk tangan dan berjalan 

ditempat dengan berbagai pola berirama, selanjutnya peserta didik 

mengindentifiikasi berbegai pola lagu yang di demonstrasikan oleh 

siti lailatul husna selaku guru kelas 2A 

3. Kegiatan akhir pada pertemuan pertama  

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit, yaitu bersama-

sama peserta didik membuat kesimpulan rangkuman pembelajaran 

yang dilakukan selama sehari dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik serta keberhasilan guru kelas 2A 

dalam pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik. 

Selanjutnya bertanya jawab tentang materi yang telah di pelajari, 

siti lailatul husna selaku guru kelas 2A memberikan kesempatan 

kepada psesrta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. Kemudian guru memberikan 

penilaian hasil belajar, dan mengajak peserta didik untuk berdo’a 
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menurut keyakinan agama masing-masing untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

Dari hasil observasi pertama tersebut, maka peneliti 

mendapatkan data bahwa stategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran tematik berbasis kinestetik yaitu 

menggunakan strategi saintifik dalam metode pembelajarannya 

menggunakan metode demonstrasi yang bertujuan agar peserta 

didik memahami pembelajaran. 

1. Kegiatan awal pada pertemuan kedua 

Adapun berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru 

kelas 2A MI Fathus Salafi adalah kegiatan awal pada 

pertemun kedua ini dilakukan 15 menit pada kegiatan ini 

guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing oleh 

Siti Lailatul Husna kepada peserta didik .Kemudian setelah 

mengucap salam Siti Lailatul Husna selaku wali kelas 2A 

mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran dan 

menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

”Tugasku Sehari-Hari”. Kemudian Siti Lailatul Husna 

menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
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mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan 

dan menyimpulkan.
70

 

2. Kegiatan Inti pada pertemuan kedua 

Pada kegiatan ini dilakukan selama 180 menit dengan 

menggunakan strategi Role playing adapun Langkah pertama 

Siti lailatul Husna membimbing peserta didik  untuk 

mengamati gambar. Langkah kedua peserta didik mengamati 

gambar tentang aktivitas siswa di kelas pada pagi hari 

(mengamati). Selanjutnya peserta didik membaca teks bacaan 

tentang kegiatan piket siswa di kelas pada pagi hari 

(mengamati). Langkah ketiga peserta didik menjawab 

pertanyaan dari teks cerita yang telah dibaca (mengasosiasi), 

kemudian peserta didik mendiskusikan jawaban yang 

didapatkan (mengumpulkan informasi). Langkah ke empat 

peserta didik membuat pertanyaan tentang pengamalan sila 

keempat dan kelima Pancasila (mengumpulkan informasi), 

kemudian peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 

temannya (menanya). Dan peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diajukan temannya (mengasosiasi).  

Langkah ke lima Siti Lailatul Husna memberikan  

arahan kepada peserta didik untuk membuat pertanyaan dan 

memandu untuk menjawab pertanyaan. Langkah ke enam 
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 Observasi kegiatan pembelajaran (pertemuan kedua), Jember 10 Oktober 2019. 
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peserta didik mengamati petunjuk kerja sederhana berkaitan 

dengan tugas piket (mengamati). Kemudian Siti Lailtul 

Husna membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan 

membersihkan kelas dengan percaya diri. Langkah ke tujuh 

peserta didik mendemonstrasikan cara membersihkan kaca, 

menyapu, dan menghapus papan tulis lalu peserta didik 

membersihkan papan tulis membersihkan kaca 

membersihkan meja kursi. Langkah ke delapan peserta didik 

menyapu lantai, mengepel lantai, mengambil ranting, daun, 

dan sampah di halaman.  

Langkah ke sembilan peserta didik mengerjakan tugas 

piket di kelas setelah atau sebelum kegiatan belajar dilakukan 

(mengumpulkan informasi). Langkah ke sepuluh Siti Lailatul 

Husna membimbing peserta didik membuat jadwal piket 

peserta didik mengidentifikasi aturan mengerjakan piket 

kemudian, membagi tugas dalam kelompok ntuk kepada 

peserta didik mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian 

tugas. Langkah ke sebelas Siti Lailatul Husna membimbing 

peserta didik mematuhi aturan dalam mengerjakan piket 

kemudian peserta didik membuat laporan tugas. Langkah ke 

dua belas Siti Lailatul Husna membimbing siswa untuk dapat 

menjaga kebersihan. Langkah ke tiga belas peserta didik 
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mengamati gambar tentang peserta didik sedang membuat 

pajangan jam (mengamati).  

Langkah ke empat belas peserta didik membaca 

informasi yang berkaitan dengan gambar (mengasosiasi), 

kemudian peserta didik membaca waktu yang ditunjukkan 

jam pada gambar yang diamati (mengamati). Langkah ke 

lima belas peserta didik menulis suatu kegiatan dan 

menggambar jarum jam yang menunjukkan waktu kegiatan 

dilakukan (mengasosiasi). Langkah ke enam belas Siti 

Lailatul Husna membimbing peserta didik untuk 

menceritakan pengalamannya tentang melaksanakan tugas di 

sekolah dengan percaya diri. Kemudian peserta didik 

menceritakan kegiatan tentang tugasnya di lingkungan 

sekolah (mengomunikasikan). 

Dengan demikian pada observasi kedua peneliti bahwa 

guru menggunakan strategi Role playing. 

3. Kegiatan Akhir pertemuan Kedua 

Kegiatan penutup di lakukan selama 15 menit, yaitu 

bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan atau 

rangkuman hasil belajar selama sehari. Bertanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi), siti lailatul husna  memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya 
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tentang pembelajaran yang telah diikuti. Melakukan penilaian 

hasil belajar. Dan terakhir mengajak semua peserta didik 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran). 

1. Kegiatan awal pada pertemuan ketiga 

Adapun berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas 

2A MI Fathus Salafi adalah pada pertemuan ini kegiatan awal 

dilakukan selama 15 menit,
71

 pada kegiatan ini guru mengajak 

semua peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembalajaran) 

sebagai langkah pertama. Adapun langkah kedua siti lailatul 

husna selaku wali kelas 2A membuka pelajaran dengan 

menyapa peserta didik dan menanyakan kabar mereka dan 

melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik. 

Kemudian langkah ketiga guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi, sebalum melaksanakan pembelajaran ini 

guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat 

dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Langkah ketiga guru melakukan tanya jawab secara lisan 

kepada peserta didik tentang Tugas Sehari-hari di sekolah. 
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 Observasi kegiatan pembelajaran (pertemuan ketiga), Jember11 Oktober 2019. 
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2. Kegiatan inti pada pertemuan ketiga  

Adapun berbagai kegiatan yang sudah dilakukan oleh guru 

menggunakan strategi Role playing, demonstrasi, lari kanan 

kiri benar salah kelas 2A MI Fathus Salafi adalah pada kegiatan 

inti dilakukan selam 90 menit. Langkah pertama  peserta didik 

mengamati gambar tentang aktivitas kegiatan bermain tebak-

tebakan secara berpasangan (mengamati) kemudian peserta 

didik membaca teks bacaan tentang kegiatan bermain tebak-

tebakan (mengamati), adapun langkah kedua  peserta didik 

menjawab pertanyaan dari teks cerita yang telah dibaca 

(mengasosiasi).  

Adapun langkah ketiga peserta didik mendiskusikan 

jawaban yang diberikan (mengumpulkan informasi). Dan 

langkah ke empat peserta didik membuat pertanyaan tentang 

aktifitas yang dilakukan pada gambar (menanya) kemudian, 

peserta didik mengajukan pertanyaan yang dibuat kepada 

temannya (menanya). Langkah kelima siti lailatul husna 

membimbing peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan 

temannya dengan percaya diri kemudian peserta didik 

menjawab pertanyaan yang diajukan (mengasosiasi). Langkah 

ke enam peserta didik mendiskusikan jawaban yang didapat 

(mengumpulkan informasi, adapun langkah ketuju peserta didik 

membaca petunjuk kerja sederhana tentang tugas membuat 
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kartu jam (mengamati) kemudian siti lailatul husna selaku wali 

kelas 2A membimbing peserta didik membuat kartu jam 

dengan percaya diri dan selanjutnya peserta didik membuat 

kartu jam berdasarkan petunjuk kerja (mengumpulkan 

informasi). Langkah ke delapan peserta didik bermain tebak-

tebakan menggunakan kartu jam yang dibuat secara 

berapasangan (mengumpulkan informasi) 

Adapun langkah ke sembilan siti lailatul husna 

membimbing peserta didik mengamati gambar jam analog 

dengan cermat kemudian peserta didik mengamati gambar 

tentang gambar jam analog (mengamati).  Langkah sebelas 

peserta didik menuliskan waktu yang ditunjukkan pada jam 

analog (mengasosiasi) dan kemudian peserta didik menuliskan 

kegiatan sekolah yang dilakukan pada jam tersebut 

(mengomunikasikan). Dan langkah kedua belas siti lailatul 

husna  membimbing peserta didik untuk menyanyikan lagu 

“Jika Ku Besar” dengan percaya diri peserta didik mengamati 

lagu “Jika Ku Besar” disertai not angkanya (mengamati), 

kemudian peserta didik menyanyikan lagu “Jika Ku Besar” 

disertai not angkanya disertai gerakan tepuk tangan dengan 

ritme yang tepat (mengomunikasikan. ) Langkah ketiga belas 

peserta didik menulis daftar tugas yang telah dipelajarinya pada 
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hari ini (mengasosiasi) dan kemudian peserta didik membaca 

tugas yang telah ditulisnya (mengomunikasikan).   

3. Kegiatan akhir pada pertemuan ketiga  

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit, bersama-

sama peserta didik membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar selama sehari dalam pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinstetik. Selanjutnya siti lailatul husna  bertanya  

tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) kemudian siti lailatul husna selaku wali 

kelas 2A melakukan penilaian hasil belajar, dan terakhir 

mengajak semua peserta didik berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

Sedangkan untuk kegiatan belajar mengajar pertemuan 4-6 

pelaksanaan kegiatan awal hampir sama dengan kegiatan awal 

pada pertemuan 1-3 sedangkan yang berbeda terletak pada 

metodenya yaitu pada pertemuan ke 4 menggunakan metode 

Role Playing. Sedangkan pada pertemuan kelima menggunakan 

metode demonstrasi dan bermain peran dan pada pertemuan ke 

6 menggunakan metode demonstrasi.  
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Tabel 4.1 

No Tema dan Sub 

tema 

Strategi Langkah Kegiatan 

01 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Demonstrasi 

 

180 Menit  

02 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Role 

playing 

Demonstrasi 

 

180 Menit  

03 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Role 

playing 

Demonstrasi 

Lari kanan 

kiri benar 

salah 

 

  

04 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Demonstrasi 
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05 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Bermain 

Peran 

  

06 Tema 3 

Tugasku 

Sehari-hari 

Subtema 3 

Tugasku sehari-

hari di sekolah 

Demonstrasi   

 

Dari hasil observasi peneliti selama di kelas dengan guru 

kelas 2A MI Fathus Salafi di dapatkan data, bahwa proses 

pembelajaran meliputi: a).  Pada kegiatan awal sudah 

melakukan kegiatan dilakukan 15 menit, pada kegiatan ini 

guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing sebagai 

langkah pertama, begitu pula yang dilakukan oleh Siti Lailatul 

Husna kepada peserta didiknya mengucap salam dan dijawab 

oleh semua peserta didik yang ada di kelas 2A kemudian 

setelah memberikan salam Siti lailatul Husna yang selaku guru 

kelas 2A mengecek kesiapan diri dan mengisi lembar 
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kehadiran dan memeriksa keterampilan pakaian, posisi dan 

tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya Siti Lailatul Husna selaku walik kelas 2A 

memberitahukan tentang tema yang akan dipelajari, kemudian 

Siti lailatul Husna menyampaikan tahapan-tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. b). Pada kegiatan inti  

sudah melakukan pembelajaran langkah-langkahnya 

menggunakan: 1). Pendekatan Saintifik. 2). Metode/model 

Demonstrasi. 3). Role playing. 4). Bermain peran. c). Kegiatan 

akhir bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 

rangkuman pembelajaran yang dilakukan selama sehari dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

serta keberhasilan guru kelas 2A dalam pembelajaran tematik 

berbasis kecerdasan kinestetik. Selanjutnya bertanya jawab 

tentang materi yang telah di pelajari, siti lailatul husna selaku 

guru kelas 2A memberikan kesempatan kepada psesrta didik 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. Kemudian guru memberikan penilaian hasil 

belajar, dan mengajak peserta didik untuk berdo’a menurut 

keyakinan agama masing-masing untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 
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Hasil pada observasi yang dilakukan peneliti, pada 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik ini dapat 

dilihat dari antusias peserta didik kelas 2A mereka lebih 

dominan dan antusias belajarnya tinggi dan mereka lebih 

mudah untuk di arahkan. Pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik guru kelas 2A lebih 

maksimal untuk mengendalikan kelas sehingga peserta didik 

bisa teratur. 

Dari hasil observasi peneliti pada kegiatan belajar 

mengajar ke 1-6 di dapatkan data pada proses pembelajaran. a). 

kegiatan awal mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk mengawali 

kegiatan pembalajaran) sebagai langkah pertama. b). Kegiatan 

inti Pada kegiatan inti dilakukan selama 180 menit langkah 

menggunakan strategi pendekatan sainifik dan menggunakn 

model pembelajaran Demontrasi Role playing dan aktiv 

learning c). kegiatan akhir dilakukan selama 15 menit, yaitu 

bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan rangkuman 

pembelajaran yang dilakukan selama sehari dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik serta 

keberhasilan guru kelas 2A dalam pembelajaran tematik 

berbasis kecerdasan kinestetik. Selanjutnya bertanya jawab 

tentang materi yang telah di pelajari. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik 

kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember 

a. Evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik kelas 

2A 

Evaluasi pada penerapan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik Siti Lailatul Husna selaku guru kelas 2A di 

dalam kegiatan pembelajaran, untuk mengetahuinya apakah peserta 

didik benar-benar memahami materi atau tidak, dan apakah sudah 

tercapai atau dapat mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 2A adalah bentuk 

evaluasi harian, dan evaluasi formatif dan tanya jawab yang 

berkaitan dengan sistem penelitian tersebut, peneliti melakukan 

observasi pada tanggal 10 oktober 2019, peneliti sudah melakukan 

pengamatan secara langsung pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik yang dalam hal ini 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Pada 

proses evaluasi terdiri dari evaluasi harian dan evaluasi formatif, 

adapun tes harian meliputi tes tulis dan non tes (hafalan) dan 

evaluasi tanya jawab yang dalam metode role playing yang 

dilakukan di akkhir pembelajaran tematik. Sedangkan untuk 

evaluasi formatif yang berupa tes tulis adalah peserta didik adalah 

disuruh mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalam buku 

tematik setiap satu minggu sekali dilakukan ketika akhir dari sub 
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bab yang sudah dipelajari, dan untuk hasil keseluruhan itu terdiri 

dari seluruh gabungan nilai dan dilaksanakan ketika ulangan 

harian, ulangan tenah semester serta ulangan akhir semester. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terkait dengan 

evaluasi pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kepada guru kelas 2A siti lailatul Husna yang mengatakan: 

“Dalam penilain saya melakukan dua proses yaitu tes 

harian dan tes formatif, dan dalam tes harian saya 

melakukan tanya jawab kepada peserta didik baik di awal 

pelajaran atau di akhir pelejaran. Kalau dalam tes formatif 

saya itu menyuruh mengerjakan soal yang ada di dalam 

buku tematik, yang terkadang saya selipkan di akhir 

pelajaran atau sebelum pulang”
72

 

 

Di perkuat dengan dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan peserta didik kelas 2A yang di sampaikan oleh 

Ahmad samsudin sebagai berikut; “Bu laila biasanya menyuruh 

mengerjakan soal yang ada di dalam buku pak dan disuruh untuk 

mengumpulkan”. 

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara terkait evaluasi 

pembelajaran tematik kepada guru kelas 2B Siti Rohma yang 

mengatakan: 

“Saya penilaiannya menggunakan 2 proses  yaitu tes tulis 

dan tes lisan, kalau tes tulis itu peserta didik diberikan soal 

yang terdapat pada buku tema yang mereka punya dan 
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kalau tes lisan itu ketika akhir dari pembelajaran terkadang 

saya selipkan untuk tanya jawab terhadap anak-anak”
73

 

Pertanyaan di atas, bahwasanya guru kelas 2A 

menggunakan 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi harian, evaluasi 

formatif. Guru kelas 2A juga sangat memperhatikan hasil belajar 

peserta didik kelas 2A dan mengontrol perkembangan dan 

kemampuan peserta didik pada kemampuannya. 

Data tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi yang di 

berikan oleh guru kelas kepada peneliti, ketika menggunakan 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik dan 

berdasarkan berdasarkan pemaparan di atas bahwa evaluasi yang 

digunakan dalam kelas 2A adalah tes tulis dan tes formatif. 

Dari hasil wawancara kepada guru, observasi dan kegiatan 

dokumentasi bahwa proses evaluasi yang sudah dilakukan oleh 

guru kelas 2A pada pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik meliputi tes harian dan tes formatif. Adapun tes harian 

adalah meliputi tes tulis, hafalan dan tanya jawab dan unjuk kerja. 

Sedangkan tes formatif meliputi tes yang dilakukan di akhir bab 

atau sub bab. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini peneliti membahas beberapa temuan yang dicari 

selama proses penelitian tentang pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 
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kinestetik dengan cara menganalisis data yang dikumpulkan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. 

1. Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Kinestetik Kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember 

Dari hasil penelitian di lapangan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi 

Ajung Jember dapat diketahui bahwa Perencanaan pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik antara lain guru menyiapkan sendiri program 

tahunan, program semester dan silabus pada setiap awal semester, dan 

melakukan penyusunan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

yang berpacu pada silabus dan juga RPP dikaitkan dengan yang ada 

disekolah sehingga isi yang ada dalam RPP sesuai dengan kurikulum 

2013.  

Menurut Abdul Majid bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai sutu kompetensi dasar 

yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

Lingkup Rencana pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) 
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kompetensi dasar yang terdiri aras 1 (satu) atau beberapa indicator 

untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.
74

 

Perencanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

di kelas 2A Ajung Jember dilakukan dengan langkah awal yakni guru 

menyiapkan program semester dan silabus bersama tim KKG di setiap 

awal semester danmenyusun RPP bersama guru kelas IIA dengan 

mencantumkan langkah-langkah pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Taufiq 

Hidayat selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember.  

Dalam menyiapkan program tahunan, program semester, dan 

silabus taufiq hidayat mengerjakan bersama tim KKG sedangkan 

dalam menyiapkan RPP Taufiq Hidayat menyuruh kepada guru kelas 

2A dan guru kelas 2B Sebelum proses pembelajaran berlangsung saya 

mengajak semua guru Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember rmembuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),Prota, 

Promes, silabus terlebih dahulu bersama tim KKG sebelum 

pembelajaran di kelas berlangsung. Dengan tujuan agar proses 

pembelajaran lebih terstruktur, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) sudah kewajiban bagi seorang guru agar mengetahui 
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langkah-langkah atau strategi yang akan di ajarkan kepada siswa agar 

proses pembelajaran lebih menarik dan dapat di mengerti oleh siswa.
75

 

Menurut Abdul Majid ada beberapa hal yang harus dicantumkan 

terkait pembelajaran yang pertama mencantumkan materi 

pembelajaran dan metode yang digunakan. Materi pembelajaran adalah 

materi yang digunakan untk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang 

harus diketahui adalah bahwa materi dalam RPP merupakan 

pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam silabus. Oleh 

Karena itu, meteri pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan 

secara terinci bahkan jika perlu guru dapat mengembangkannya 

menjadi buku siswa. Sedangkan metode dapat diartikan benar-benar 

sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau 

pendekatan pembelajaran. Penetapan ini diambil bergantung pada 

karakteristik pendekatan dan atau strategi yang dipilih. Selain itu, 

pemilihan metode/pendekatan bergantung pada jenis materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Ingatlah, tidak ada satu metode pun 

yang dapat digunakan untuk mengajarkan semua materi.
76

 

Senada dengan teorinya Abdul Majid, di Madrasah Ibtidaiyah 

Fathus Salafi Ajung Jember guru kelas menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik kelas 

2A pemilihan metode harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
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Dan menggunakan model/metode pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik. 

Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa proses perencanaan 

pembelajaran tematik di MI Fathus Salafi berbasis kecerdasan 

kinestetik yaitu meliputi perencanaan penyusunan RPP yang 

disesuaikan dengan materi dan metode yang digunakan oleh guru. Hal 

ini sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang 

di perbaiki tentang adanya vareasi, strategi, motede, dan model 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik.   

 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Kinestetik Kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember 

Pada tahap pelaksanaan ini dalam pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik kelas 2A terdapat beberapa tahapan. Tahap ini 

merupakan pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai 

unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam 

perencanaan sebelumnya. Secara produral langkah-langkah kegiatan 

yang ditempuh diterapkan kedalam tiga langkah diantaranya kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
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Pada tahap pertama yaitu kegiatan pendahuluan menurut Abdul 

Majid Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah pertama, untuk 

menarik perhatian siswa, yang dapat dilakukan dengan cara seperti 

meyakinkan siswa bahwa materi atau pengalaman belajar yang akan 

dilakukan berguna untuk dirinya; melakukan interaksi yang 

menyenankan. Kedua, menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang 

dapat dilakukan dengan cara seperti membangun suasana akrab 

sehingga siswa merasa dekat, misalnya menyapa an berkomunikasi 

secara kekeluargaan; menimbulan rasa ingin tahu, misalnya mengajak 

siswa untuk mempelajari suatu kasus yang hangat dibicarakan; 

mengaitkan materi atau pengalaman belajar yan akan dilakukan 

dengan kebutuhan siswa. Ketiga, memberikan acuan atau rambu-

rambu tentang pembelajaran yang dilakukan, yang dapat dilakukan 

dengan cara seperti mengemukakan tujuan yang akan dicapai serta 

tugas-tugas yan harus dilakukan dalam hubungannya dengan mencapai 

tujuan.
77

  

Kegiatan  awal dilakukan 15 menit, pada kegiatan ini guru 

memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing sebagai langkah pertama, begitu pula 

yang dilakukan oleh Siti Lailatul Husna kepada peserta didiknya 

mengucap salam dan dijawab oleh semua peserta didik yang ada di 

kelas 2A kemudian setelah memberikan salam Siti lailatul Husna yang 
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selaku guru kelas 2A mengecek kesiapan diri dan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa keterampilan pakaian, posisi dan tempat 

duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 

Siti Lailatul Husna selaku walik kelas 2A memberitahukan tentang 

tema yang akan dipelajari, kemudian Siti lailatul Husna menyampaikan 

tahapan-tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Menurut Abdul Majid Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok 

dalam pembelajaran, dalam kegiatan inti dilakukan pembahasan 

terhadap tema dan subtema melalui berbagai kegiatan belajar dengan 

menggnakan multimetode dan media sehingga siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. Pada waktu penyajian dan 

pembahasan tema, guru dalam penyajiannya hendaknya lebih berperan 

sebagai faselitator. Selain itu guru harus pula mampu berperan sebagai 

model pembelajar yang baik bagi siswa. Artinya guru secara aktiv 

dalam kegiatan belajar berkolaborasi dan berdiskusi dengan siswa 

dalam mempelajari tema atau subtema yang sedang dipelajari. 

Pada kegiatan inti dilakukan selama 180 menit langkah pertama 

Siti Lailatul husna selaku guru kelas 2A membimbing siswa untuk 

mengamati gambar dengan cermat. Langkah kedua peserta didik 

mengamati gambar tentang kegiatan upacara bendera dengan cermat. 

Langgkah ketiga Peserta didik membaca teks bacaan tentang kegiatan 

upacara bendera pada hari senin, selanjutnya setelah mengamati 
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gambar dan bacaan teks bacaan peserta didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan. Langkah ke empat peserta didik membuat 

pertanyaan yang berkaitan dengan tugasnya disekolah. Langkah kelima 

peserta didik mengajukan pertanyaan yang dibuat berdasarkan isi teks 

bacaan, kemudian peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan teks 

bacaan dengan disiplin dan percaya diri. Langkah ke enam Siti lailatul 

husna selaku guru kelas 2A memandu peserta didik untuk membuat 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang terdapat dibuku siswa 

untuk memahami tata tertib. Langkah ke tujuh peserta didik 

mengamati gambar burung garuda pancasila kemudian peserta didik di 

bimbing oleh siti lailatul husna selaku guru kelas 2A untuk dapat 

menyebutkan simbol-simbol yang dapat pada gambar burung garuda 

pancasila berdasarkan pengamatan gambar. Langkah ke delapan siti 

lailatul husna mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaaan 

yang berkkaitan dengan arti simbol-simbol dalam pancasila dengan 

penuh percaya diri, selanjutnya peserta didik bertanya tenteng simbol-

simbol pada gambar burung garuda pancasila. Langkah ke sembilan 

peserta didik mengamati demonstrasi siti lailatul husna selaku guru 

kelas 2A menyanyikan lagu aku anak indonesia sambil bertepuk 

tangan dan berjalan ditempat dengan berbagai pola berirama, 

selanjutnya peserta didik mengindentifiikasi berbegai pola lagu yang di 

demonstrasikan oleh siti lailatul husna selaku guru kelas 2A. 
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Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk 

memebrikan gambaran menyeluruh dengan apa yang telah dipelajari 

siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan guru 

dalam menutup pembelajaran adalah meninjau kembali dan 

mengadakan evaluasi  pada akhir pembelajaran. Dalam kegiatan 

meninjau kembali dapat dilakukan dengan merangkum inti pelajaran 

atau membuat ringkasan. Dalam kegiatan evaluasi, guru dapat 

menggunakan bentuk-bentuk mendemonstrasikan ide-ide baru pada 

situasi lain, mengekpresikan pendapat murid sendiri atau mengerjakan 

soal-soal tertulis. 
78

 

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit, yaitu bersama-sama 

peserta didik membuat kesimpulan rangkuman pembelajaran yang 

dilakukan selama sehari dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik serta keberhasilan guru kelas 2A dalam 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik. Selanjutnya 

bertanya jawab tentang materi yang telah di pelajari, siti lailatul husna 

selaku guru kelas 2A memberikan kesempatan kepada psesrta didik 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah 

diikuti. Kemudian guru memberikan penilaian hasil belajar, dan 
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mengajak peserta didik untuk berdo’a menurut keyakinan agama 

masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

Dari hasil pembehasan penulis dengan beberapa banyak tahapan 

dengan pembelajaran khususnya tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran. Para guru di MI Fathus Salafi khususnya guru kelas 2A 

melakukan 3 tahapan kegiatan yang berupa kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir. 

3. Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik 

kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember 

 Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana 

suatu tujuan telah dapat dicapai. Menurut Abdul Majid Cara yang 

dapat dilakukan guru dalam menutup pembelajaran adalah meninjau 

kembali dan mengadakan evaluasi  pada akhir pembelajaran. Dalam 

kegiatan meninjau kembali dapat dilakukan dengan merangkum inti 

pelajaran atau membuat ringkasan. Dalam kegiatan evaluasi, guru 

dapat menggunakan bentuk-bentuk mendemonstrasikan ide-ide baru 

pada situasi lain, mengekpresikan pendapat murid sendiri atau 

mengerjakan soal-soal tertulis. 
79

 

 Evaluasi pada penerapan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan 

kinestetik Siti Lailatul Husna selaku guru kelas 2A di dalam kegiatan 

pembelajaran, untuk mengetahuinya apakah peserta didik benar-benar 

memahami materi atau tidak, dan apakah sudah tercapai atau dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kelas 2A adalah bentuk evaluasi harian, tes 

formatif dan tanya jawab yang berkaitan dengan sistem penelitian 

tersebut, peneliti melakukan observasi pada tanggal 10 oktober 2019, 

peneliti sudah melakukan pengamatan secara langsung pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik yang 

dalam hal ini meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran.
80

 

Data penilaian tertulis adalah skor ang diperoleh peserta 

didik  dari hasil dari berbagai tes tertulis yang diikuti peserta didik. 

Soal tes tertulis dapat berbentuk pilihan ganda, benar salah, 

menjodohkan, uraian, jawaban singkat. Skor penilaian yang 

digunakan dengan berbagai benuk tes tertulis perlu digabung 

menjadi satu kesatuan nilai penguasaan kompetensi dasar dan 

standar kompotensi mata pelajaran. Dalam proses penggabungan 

dan penyatuan nilai, data yang diperoleh dengan masing-

masingbentuk soal tersebut juga perlu diberi bobot, dengan 

mempertimbangkan tingkat kesukaran dan kompleksitas jawaban. 

Nilai akhir semester ditulis dalam rentang 0 sampai 100, dengan 

dua angka dibelakang koma. 

Nilai akhir semester yang diperoleh peserta didik 

merupakan deskrepsi tentang tingkat atau persentase penguasaan 
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kompetensi dasar dalam semester tersebut. Misalnya, nilai 65 dapat 

diinterpretasikan peserta didik telah menguasai 65% unjuk kerja 

berkaitan dengan kompetensi Dasar mata pelajaran dalam semester 

tersebut.
81

 

Pada proses evaluasi terdiri dari evaluasi harian yang 

meliputi tes tulis dan non tes (hafalan) dan evaluasi tanya jawab 

yang dalam metode role playing yang dilakukan di akkhir 

pembelajaran tematik. Sedangkan untuk evaluasi formatif yang 

berupa tes tulis adalah peserta didik adalah disuruh mengerjakan 

soal-soal yang terdapat di dalam buku tematik setiap satu minggu 

sekali dilakukan ketika akhir dari sub bab yang sudah dipelajari, dan 

untuk hasil keseluruhan itu terdiri dari seluruh gabungan nilai dan 

dilaksanakan ketika ulangan harian, ulangan tengah semester serta 

ulangan akhir semester. 

Dapat di ambil kesimpulan bahwa evaluasi yang dilakukan 

oleh guru kelas 2A MI Fathus Salafi adalah menggunakan 2 Jenis 

evaluasi. a). evaluasi harian yaitu evaluasi yang dilakukan pada 

tahap ukur pertemuan yaitu dalam bentuk tes tulis, tanya jawabdan 

hafalan. b). evaluasi formatif yaiti evaluasi yang dilukan di akhir bab 

atau sub bab. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian dari 

Impelementasi Pembelajaran Tematik kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah 

Fathus Salafi Ajung Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran tematikberbasis kecerdasan kinestetik 

kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember. Proses 

perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah meliputi  a.) 

menyiapkan program semester dan silabus yang disusun bersama 

Kepala Madrasah, guru, waka kurikulum dan bersama guru-guru 

yang lain. b.) Menyiapkan dan menggunakan materi yang akan 

diajarkan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik di 

kelas 2A yang disesuaikan dengan peserta didik, c.) menyusun RPP 

yang didalamnnya berisi materi pembelajaran tematik  sesuai 

dengan kecerdasan kinestetik. d.) menyiapkan media yang 

menggunakan banyak gerakan  yang digunakan guru untuk 

pembelajaran tematik. Agar suasana tidak mebosankan. e.) 

menyusun rubrik penilaian dan disesuaikan dengan indikator 

pencapaian yang dibuat oleh guru kelas 2A. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan kinestetik 

kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember adalah 

sebagai berikut: 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan kinestetik adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengajarkan tentang apa yang ada dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik berbasisis kecerdasan 

kinestetik yang dilakukan dengan menggunakan tiga 

kegiatan yaitu kegiatan awal. Kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. 

b. Guru menggunakan pembelajaran aktiv learning, role 

playing dan demontrasi. 

1. Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan Kinestetik 

kelas 2A 

Pada pembelajaran tematik kelas 2A  bentuk evaluasi 

meliputi: Evaluasi Harian dalam bentuk tes tulis, dan hafalan 

tanya jawab dan unjuk kerja. Evaluasi Formatif dalam bentuk 

tes tulis yang dilakukan diakhir pembelajaran setiap 1 sub tema  

yang sudah dipelajari. 
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B. Saran-saran 

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk 

penulisan skripsi, maka akhir penulisan ini diberikan saran yang nantinya 

dapat dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi Guru Kelas 2A 

a. Hendaknya guru melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik sehingga dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

b. Hendaknya supaya lebih kreatif lagi di dalam mengajar peserta 

didik sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi dan semangat 

peserta didik kala belajar. 

2. Bagi Siswa Kelas 2A 

a. Hendaknya lebih bersemangat lagi dalam belajar agara dapat 

mencapai hasil yang baik. 

b. Hendaknya peserta didik yang tergolong pandai agar lebih 

bersemangat lagi di dalam membantu temannya yang kurang dapat 

memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti tentang Implementasi pembelajaran 
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tematik berbasis kecerdasan kinestetik meningkatkan hasil belajar 

peserta didik adalah: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan kinestetik agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti 

selanjutnya diharapkan ditunjang pula dengan wawancara dengan 

sumber yang kompeten dalam kajian pembelajaran tematik 

berbasis kecerdasan kinestetik.. 
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Kualitatif 

2. Jenis Penelitian  
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penelitian 
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primer dan 
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Informan 
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5. Teknik 

Penelitian Data 

a. Observas 
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c. Dokumnter 

1. Bagaimanan perencanaan 

Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan Kinestetik Kelas 2A 

di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi Ajung Jember Tahun 

Pelajaran 2019/220? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan KInestetik Kelas 2A 

di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 
Salafi Ajung Jember Tahun 

Pelajaran 2019/2020? 

3. Bagaimana evaluasi 

Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kecerdasan Kinestetik Kelas 2A 

di Madrasah Ibtidaiyah Fathus 

Salafi Ajung Jember Tahun 

Pelajaran 2019/2020? 

3. Penegrtian  

4. Ciri-ciri 

Kecerdasan 

kinestetik 

 
2. Kecerdasan 

Kinestetik 

a. Konsep 

dasar 

Kecerdasan 

kinestetik 

 

1
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

JUNI'19 LU LU LU LU LU

1 JULI'19 LU LU 1 2 3 4 5 6 LU 7 8 9 10 11 12 LU 13 14 15

2 AGUSTUS,19 16 17 18 LU 19 20 21 22 23 24 LU 25 26 27 28 29 LHB LU 30 31 32 33 34 35 LU 36 37 38 39 40 41

3 SEPTEMBER'19 LU 42 43 44 45 46 47 LU 48 49 50 51 52 53 LU 54 55 56 57 58 59 LU 60 61 62 KTS KTS KTS LU 63

4 OKTOBER'19 64 65 66 67 68 LU 69 70 71 72 73 74 LU 75 76 77 78 79 80 LU 81 82 83 84 85 86 LU 87 88 89 90

5 NOPEMBER'19 91 92 LU 93 94 95 96 97 LHB LU 99 100 101 102 103 104 LU 105 106 107 108 109 110 LU 111 112 113 114 115 116

6 DESEMBER'19 LU 117 118 119 120 121 122 LU 123 124 125 126 127 128 LU 129 130 131 132 133 134 LU LS1 LHB LHB LS1 LS1 LS1 LU LS1 LS1

7 JANUARI'20 LHB 1 2 3 LU 4 5 6 7 8 9 LU 10 11 12 13 14 15 LU 16 17 18 19 20 LHB LU 21 22 23 24 25

8 PEBRUARI'20 26 LU 27 28 29 30 31 32 LU 33 34 35 36 37 38 LU 39 40 41 42 43 44 LU 45 46 47 48 49 50

9 MARET'20 LU 51 52 53 54 55 56 LU 57 58 59 60 61 62 LU 63 64 65 66 67 68 LU 69 70 LHB 71 72 73 LU 74 75

10 APRIL'20 75 76 77 78 LU 79 80 81 82 LHB 84 LU 85 86 87 88 89 90 LU 91 92 93 LPP LPP LPP LU 94 95 96 97

11 MEI'20 LHB 98 LU 99 100 101 LHB 102 103 LU 104 105 106 107 108 109 LU EF EF EF LHR LHR LHR LHB LHB LHR LHR LHR LHR LHR LU

12 JUNI'20 LHB 110 111 112 113 114 LU 115 116 117 118 119 120 LU 121 122 123 124 125 126 LU LS2 LS2 LS2 LS2 LS2 LS2 LU LS2 LS2

JULI'20 LS2 LS2 LS2 LS2 LU LS2 LS2 LS2 LS2 LS2 LS2 LU LU LU

KETERANGAN

LHB : Libur Hari Besar LPP : Libur Permulaan Puasa Semester Ganjil : 134 hari

LU : Libur Umum LHR : Libur Sekitar Hari Raya Semester Genap : 126 hari

LS1 :  Libur Semester 1* EF : Hari Efektif Fakultatif Hari Efektif Fakultatif :  3 hari

LS2 : Libur Semester 2* KTS : Kegiatan Tengah Semester KTS :  3 hari

Libur Hari Besar 11 Agustus. 2019 : Hari Raya Idul Adha 1 Januari. 2020 : Tahun Baru Masehi * Libur Semester untuk peseta didik

17 Agustus. 2019 : Proklamasi Kemerdekaan RI 25 Januari. 2020 : Tahun Baru Imlek 2571

1 September. 2019 : Tahun Baru Hidriyah 1441 H 22 Maret. 2020 : Isro'Miroj 1441 H

9 Nopember. 2019 : Maulud Nabi Muhammad SAW 25 Maret. 2020 : Hari Raya Nyepi Tahun Saka 1942 Jember, 22 Juni 2019
25 Desember. 2019 : Hari Raya Natal 10 April. 2020 : Wafat Isa Al-Masih Kepala Madrasah

1 Mei. 2020 : Hari Buruh Internasional

7 Mei. 2020 : Hari Raya Waisak 2574

21 Mei. 2020 : Kenaikan Isa Almasih

24-25 Mei 2020 : Hari Raya Idhul Fitri 1441 H TAUFIQ HIDAYAT, S.Pd
 1 Juni 2020 : Hari Lahir Pancasila

KALENDER PENDIDIKAN

HARI EFEKTIF MADRASAH DAN HARI LIBUR MI FATHUS SALAFI AJUNG JEMBER  
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

TANGGAL
BULANNo



Senin 1 8 15 22 29 Senin 5 12 19 26 Senin 2 9 16 23/30 Senin 7 14 21 28

Selasa 2 9 16 23 39 Selasa 6 13 20 27 Selasa 3 10 17 24 Selasa 1 8 15 22 29

Rabu 3 10 17 24 31 Rabu 7 14 21 28 Rabu 4 11 18 25 Rabu 2 9 16 23 30

Kamis 4 11 18 25 Kamis 1 8 15 22 29 Kamis 5 12 19 26 Kamis 3 10 17 24 31

Jum'at 5 12 19 26 Jum'at 2 9 16 23 30 Jum'at 6 13 20 27 Jum'at 4 11 18 25

Sabtu 6 13 20 27 Sabtu 3 10 17 24 31 Sabtu 7 14 21 28 Sabtu 5 12 19 26

Minggu 7 14 21 28 Minggu 4 11 18 25 Minggu 1 8 15 22 29 Minggu 6 13 20 27

Senin 4 11 18 25 Senin 2 9 16 23/30 Senin 6 13 20 27 Senin 3 10 17 24

Selasa 5 12 19 26 Selasa 3 10 17 24/31 Selasa 7 14 21 28 Selasa 4 11 18 25

Rabu 6 13 20 27 Rabu 4 11 18 25 Rabu 1 8 15 22 29 Rabu 5 12 19 26

Kamis 7 14 21 28 Kamis 5 12 19 26 Kamis 2 9 16 23 30 Kamis 6 13 20 27

Jum'at 1 8 15 22 29 Jum'at 6 13 20 27 Jum'at 3 10 17 24 31 Jum'at 7 14 21 28

Sabtu 2 9 16 23 30 Sabtu 7 14 21 28 Sabtu 4 11 18 25 Sabtu 1 8 15 22 29

Minggu 3 10 17 24 Minggu 1 8 15 22 29 Minggu 5 12 19 26 Minggu 2 9 16 23

Senin 2 9 16 23/30 Senin 6 13 20 27 Senin 4 11 18 25 Senin 1 8 15 22 29

Selasa 3 10 17 24/31 Selasa 7 14 21 28 Selasa 5 12 19 26 Selasa 2 9 16 23 30

Rabu 4 11 18 25 Rabu 1 8 15 22 29 Rabu 6 13 20 27 Rabu 3 10 17 24

Kamis 5 12 19 26 Kamis 2 9 16 23 30 Kamis 7 14 21 28 Kamis 4 11 18 25

Jum'at 6 13 20 27 Jum'at 3 10 17 24 Jum'at 1 8 15 22 29 Jum'at 5 12 19 26

Sabtu 7 14 21 28 Sabtu 4 11 18 25 Sabtu 2 9 16 23 30 Sabtu 6 13 20 27

Minggu 1 8 15 22 29 Minggu 5 12 19 26 Minggu 3 10 17 24 31 Minggu 7 14 21 28

Senin 6 13 20 27

Selasa 7 14 21 28

Rabu 1 8 15 22 29

Kamis 2 9 16 23 30

Jum'at 3 10 17 24 31

KALENDER 2019/2020

Maret 2020. April 2020. Mei 2020. Juni 2020.

Juli 2020.

Juli 2019. Agustus 2019. September 2019. Oktober 2019.

Nopember 2019. Desember 2019. Januari 2020. Pebruari 2020.



Sabtu 4 11 18 25

Minggu 5 12 19 26



Nama Tanggal Tanggal Mulai

Nomor Tempat Tanggal Lahir Ijasah Jabatan di MI Status Guru Mulai Bekerja di MI Nomor SK Golongan/ Catatan

Urut NIP Tertinggi ini Negeri/Swasta Diangkat ini Terakhir Ruang S I A

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Taufiq Hidayat S.Pd.I
Jember, 24 Agustus 1983
Alfiyah S.Pd.I
Jember, 08 September 1969
Muh. Ridwan
Jember, 21 September 1976
Parmi Husni. S.Pd.I
Jember, 04 September 1982
Sri Ningsih S. Pd.I
Jember, 17 Maret 1984
Siti Aminah
Jember, 16 April 1988
Eli Sagita Irmawati A.Md
Jember, 04 Nopember 1986
Fathur Rohman, S.Pd.I
Jember, 29 April 1986
Santoso Wiliyanto, S.Pd.I
Jember 26 Oktober 1978
Ridhaul Hasanah, S.Pd.I
Jember, 17 Agustus 1989
Wiwit Juma'ati, S.Pd
Situbondo, 7 Januari 1983
Siti Lailatul Khusnah, S.Hi
Banyuwangi, 10 Agustus 1979
Siti Nur Rohmah, M.Pd.I
Banyuwangi, 03 April 1969

#
#

DATA GURU DAN PEGAWAI

1 L S1. PAI Kepala Madrasah SWASTA GTY

19-07-1988

20-05-2003

Tanggal dan 

GTY

2 P S1. PAI GURU SWASTA GTY

3 L MAN GURU SWASTA   18-07-1996

P4 S1. PAI GURU SWASTA 18-07-2003 GTY

GTY

GTY

GTY

14-07-2008

  15-02-2008

GURU SWASTA   12- 01-2008

P S1

14-07-2008

14-07-2008SWASTA

L/P Ketidak Hadiran

SWASTA

13 S2 GTY

GTY

GTY

GTY

GTT

GTY

SWASTA

SWASTA 18-01-2005

  18-07-2016

D2. PGSD

SWASTA

SWASTA

12

P

P

L

P MA

5

7

L S1. KI

S1. PGSD

S1. PAI

GURU

GURU

GURU

S1 GURU

GURU

P

6

10

9

8

P

P S1. KI

11

  27-07-2015GURU

GURU

SWASTA

  15-07-2011SWASTA

GURU
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Tema 3 : TUGASKU SEHARI-HARI 
Subtema 2 : TUGASKU SEHARI-HARI DI SEKOLAH 

 
KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

Pendidikan 
Pancasila dan 
Kewarganegar
aan 

1.1  Menerima hubungan 
gambar bintang, 
rantai, pohon 
beringin, kepala 
banteng, dan padi 
kapas dan sila-sila 
Pancasila sebagai 
anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 

2.1  Bersikap bekerja 
sama, disiplin, dan 
peduli sesuai sila-
sila Pancasila dalam 
lambang negara 
‘Garuda Pancasila” 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

3.3  Mengidentifikasi 
jenis-jenis 
keberagaman 
karakteristik individu 
di sekolah.  

1.1.1  Meyakini hubungan 
gambar bintang, 
rantai, pohon 
beringin, kepala 
banteng, dan padi 
kapas dan sila-sila 
Pancasila sebagai 
anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 

2.1.1  Menerapkan sikap 
bekerjasama,  
disiplin, dan peduli 
sesuai sila-sila 
Pancasila dalam 
lambang negara 
‘Garuda Pancasila” 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

3.3.1  Menjelaskan 
keberagaman  
karakteristik individu 
di sekolah. 

• Hubungan 
gambar pada 
lambang 
Negara 
dengan sila-
sila Pancasila 

• Mengamati 
gambar tentang 
kegiatan menuju 
sekolah dan 
membaca teks 
sesuai gambar 
kemudian 
melakukan tanya 
jawab sesuai isi 
gambar 
dilanjutkan  
menggambar 
letak sekolah 
secara 
sederhana yang 
diwarnai dengan 
kreatif. 

Sikap: 
• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung 

Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 
tentang 
sikap 
peserta 
didik saat di 
sekolah 
maupun 
informasi 
dari orang 
lain 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 
(https://www.
kherysuryawa
n.id) 

 Lingkungan 
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4.3  Mengelompokkan 
jenis-jenis 
keberagaman 
karakteristik individu 
di sekolah. 

4.3.1  Mengkategorikan 
Jenis-jenis 
keberagaman 
karakteristik di 
sekolah. 

 

 
Penilaian Diri: 
• Peserta 

didik 
mengisi 
daftar cek 
tentang 
sikap 
peserta 
didik saat di 
rumah, dan 
di sekolah 

 
Pengetahuan  
Tes tertulis 
 
• Memahami 
isi teks 
tentang 
kondisi 
geografis di 
sekolah. 
• Menghitung 
sekelompok 
nilai pecahan 
uang. 
• Memahami 
gerakan 
kepala, 
tangan, dan 
kaki dalam 
gerakan tari. 
 
• 

Bahasa 
Indonesia 

3.3  Memahami kosakata 

dan konsep tentang 

lingkungan 

geografis, kehidupan 

ekonomi, sosial, dan 

budaya di 

lingkungan sekitar 

dalam bahasa 

Indonesia atau 

bahasa daerah 

melalui teks tulis, 

lisan, visual 

dan/atau eksplorasi 

lingkungan.  

4.3  Melaporkan 

penggunaan 

kosakata bahasa 

Indonesia yang tepat 

atau bahasa daerah 

hasil pengamatan 

tentang lingkungan 

geografis, kehidupan 

ekonomi, sosial dan 

budaya di 

lingkungan sekitar 

3.3.1  Menjelaskan 

kosakata dan 

konsep yang 

berkaitan dengan 

geografis, 

kehidupan ekonomi 

sosial, dan budaya 

di lingkungan 

sekitar. 

4.3.1  Mempresentasikan 

penggunaan 

kosakata bahasa 

indonesia atau 

bahasa daerah dari 

hasil pengamatan 

tentang lingkungan 

geografis. 

• Ungkapan, 
ajakan, 
perintah, 
penolakan yang 
terdapat dalam 
teks cerita atau 
lagu yang 
menggambarka
n sikap hidup 
rukun 

• Budaya santun 
(permintaan 
maaf/tolong) 
sebagai 
gambaran  
sikap hidup 
rukun dalam 
kemajemukan 
masyarakat 
Indonesia 
melalui 
ungkapan 
dalam bahasa 
Indonesia lisan 
dan tulis 

• Membaca teks 
dengan lafal dan 
intonasi yang 
jelas tentang 
kehidupan 
ekonomi yang 
berkaitan 
dengan uang 
saku siswa 
dengan percaya 
diri dan teliti. 

• Mengidentifikasi 
kosakata terkait 
keberagaman 
karakteristik 
individu di 
sekolah secara 
teliti. 

• Membuat kalimat 
sederhana dari 
kata yang ada 
dalam bacaan 
tentang kegiatan 
jual beli secara 
mandiri. 



 

 119 

dalam bentuk teks 

tulis, lisan, dan 

visual. 

Menyebutkan 
cara 
melempar, 
memukul, 
dan 
menangkap 
bola. 
• Memahami 
isi teks. 
• Memahami 
perbedaan 
jenis kelamin 
di rumah. 
• Memahami 
kosakata dan 
konsep 
berkaitan 
tentang 
kehidupan 
ekonomi di 
sekolah. 
• Menghitung 
nilai 
kelompok 
pecahan 
uang kertas. 
• Menentukan 
anggota 
keluarga 
berdasarkan 
pekerjaan. 
• Memahami 
kosakata dan 
konsep 
berkaitan 

Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan 

3.3 Memahami variasi 
gerak dasar 
manipulatif sesuai 
dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan 
dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional.  

4.3 Mempraktikkan 
variasi gerak dasar 
manipulatif sesuai 
dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan 
dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 

3.3.1   Mengetahui variasi 
gerak dasar 
manipulatif sesuai 
dengan konsep 
tubuh, ruang, 
usaha, dan 
keterhubungan 
dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 

3.3.2 Menujukkan 
gerakan melempar, 
memukul, dan   
melempar bola. 

4.3.1 Melakukan gerakan 
melempar, 
memukul,dan 
melempar bola. 

• Prosedur 
gerak variasi 
pola gerak 
dasar 
lokomotor 
sesuai 
dengan 
konsep tubuh, 
ruang, usaha, 
dan 
keterhubunga
n dalam 
berbagai 
bentuk 
permainan 
sederhana 
dan atau 
tradisional 

• Membaca 
dan mengamati 
gambar 
permainan 
sepak bola 
kemudian  
membentuk 
kelompok 
secara 
berpasangan 
dari suku atau 
asal daerah 
yang berbeda 
dan menuliskan 
nama 
anggotanya 
untuk bermain 
sepakbola 
dengan 
kerjasama 
serta toleransi. 

Matematika 3.5  Menjelaskan nilai 
dan kesetaraan 
pecahan mata uang.  

4.5  Mengurutkan nilai 
mata uang serta 
mendemonstrasikan 
berbagai kesetaraan 
pecahan mata uang. 

3.5.1   Menyebutkan nilai 
dan kesetaraan 
pecahan mata 
uang. 

3.5.2   Mengidentifikasi 
berbagai macam 
ecahan mata uang.  

4.5.1   Mengurutkan 
pecahan mata 
uang. 

• Makna 
bilangan 
cacah dan 
menentukan 
lambangnya 
berdasarkan 
nilai tempat 
dengan 
menggunakan 
model konkret 
serta cara 

• Menghitung uang 
saku siswa dan 
memasangkan 
gambar siswa 
dengan nilai 
pecahan uang 
dengan teliti. 

• Bermain peran 
yang 
berhubungan 
dengan 



 

 120 

membacanya  
•
 Pertidaksa
maan dua 
bilangan 
cacah 
• Bilangan 
cacah yang 
bersesuaian 
dengan 
kumpulan 
obyek 
•
 Penjumlah
an dan 
pengurangan 
bilangan yang 
melibatkan  
bilangan 
cacah sampai 
dengan 999 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
serta 
mengaitkan 
penjumlahan 
dan 
pengurangan 

kehidupan 
ekonomi tentang 
jual beli di 
masyarakat 
sekitar dengan 
kreatif. 

tentang 
kehidupan 
sosial di 
sekolah. 
• Menentukan 
nilai 
sekelompok 
pecahan 
uang yang 
setara. 
• 
Membedakan 
perbedaan 
karakteristik 
individu di 
sekolah 
berdasarkan 
suku/ asal 
daerahnya. 
• Memahami 
gerakan 
menendang, 
menggiring, 
dan 
menangkap 
bola. 
• Memahami 
isi teks dan 
kosakata 
dalam 
kehidupan 
sosial. 
• 
Membanding
kan 

Seni Budaya 
dan Prakarya 

3.3  Mengenal gerak 

anggota tubuh 

melalui tari. 

4.3  Meragakan gerak 

anggota tubuh 

3.3.1   Mengetahui gerak 

keseharian dan 

alam dalam tari. 

3.3.2   Memahami gerak 

tari. 

• Karya 
imajinatif dua 
dan tiga 
dimensi 
• Pola 
irama 

• Mewarnai 
gambar kartu 
uang sesuai 
warna 
kegemaran 
dengan 
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melalui tari. 4.3.1   Melakukan gerak 

tari. 

sederhana 
melalui lagu 
anak-anak 
• Gerak 
keseharian 
dan alam 
dalam tari 
•
 Pengolah
an bahan 
alam dan 
buatan dalam 
berkarya 

kreatif. 
• Menirukan 
gerakan 
kepala, 
tangan, dan 
kaki dengan 
hitungan pola 
birama tiga 
sesuai gambar 
tersedia 
penuh 
semangat. 

karakteristik 
individu 
berdasarkan 
warna 
kegemaran, 
makanan 
kegemaran, 
dan hobi. 
• Memahami 
isi teks yang 
berkaitan 
dengan 
kehidupan 
ekonomi. 
• Menentukan 
nilai 
sekelompok 
pecahan 
uang yang 
setara. 
• Memahami 
gerakan 
kepala, 
tangan, dan 
kaki pada 
tarian 
menanam 
jagung. 
 
Keterampilan  
 
Praktik/Kinerj
a 
 
• Membaca 



 

 122 

dan 

menuliskan 

isi teks 

tentang 

kondisi 

geografis di 

sekolah. 

• Menukar 

sekelompok 

nilai 

pecahan 

uang yang 

setara. 

• Melakukan 

gerakan 

kepala, 

tangan, dan 

kaki dalam 

gerakan 

Tari. 

• 

Mempraktik

kan 

gerakan 

melempar, 

memukul, 

dan 

menangkap 

bola. 

• 
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Membacak

an dan 

menuliskan 

isi teks. 

• 

Mengelomp

okkan 

perbedaan 

individu di 

rumah 

berdasarka

n jenis 

kelamin. 

• 

Membacak

an teks dan 

menuliskan 

makna 

kosakata 

yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

ekonomi di 

sekolah. 

• 

Mengelomp

okkan 

teman 

sekolah 
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berdasarka

n warna 

kegemaran. 

• Menukar 

sekelompok 

nilai 

pecahan 

uang. 

• 

Membacak

an teks dan 

menuliskan 

makna kosa 

kata yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sosial di 

sekolah. 

• 

Mengelomp

okkan 

teman 

berdasarka

n suku/asal 

daerahnya. 

• Menukar 

sekelompok 

pecahan 

uang 
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dengan 

pecahan 

uang yang 

setara 

• Melakukan 

gerakan 

menendang

, 

menggiring, 

dan 

menangkap 

bola. 

• Membaca 

dan 

menuliskan 

makna 

kosakata 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sosial. 

• 

Mengelomp

okkan 

karakteristik 

individu 

berdasarka

n warna 

kegemaran, 

makanan 
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kegemaran, 

dan hobi. 

• Membaca 

dan 

menjelaska

n isi teks 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

ekonomi. 

• Menukar 

pecahan 

uang yang 

setara. 

• Menari 

tarian 

menanam 

jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui …………………,    ............... 
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Kepala Sekolah, 

 

 

 

TAUFIQ HIDAYAT S.Pd.I 

NIP. ………………………… 

Guru Kelas 2 

 

 

SITI LAILATUL HUSNA S,Pd.I 

NIP…………………………. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  :  MI. FATHUS SALAFI 

Kelas / Semester  : II / 1 

Tema  : 3.Tugasku Sehari-Hari 

Sub Tema  : 3.2. Tugasku Sehari-Hari di Sekolah 

Pembelajaran Ke : 1 

Alokasi Waktu : 1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah 

sekolah. 

4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesi yang dikenal sebagai 

bahasa persatuan dan sarana belajar di tengah keberagaman bahasa daerah. 

2.3 Memiliki rasa percaya diri, dan tanggung jawab terhadap keberagaman   anggota keluarga 

dan dokumen milik keluarga melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ atau bahasa daerah. 

3.2  Mengenal teks cerita narasi sederhana kegiatan dan bermain di lingkungan dengan 

bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 

kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 
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4.2  Memperagakan teks cerita narasi sederhana tentang kegiatan dan bermain di 

lingkungan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 

kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian. 

 

PPKn 

1.1 Menerima keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan Beragama, suku bangsa, 

cirri-ciri fisik, psikis,dan hobi sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan 

rumah dan sekolah. 

2.1   Menunjukkan perilaku toleransi, kasih sayang, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, danguru sebagai 

perwujudan moral pancasila. 

3.1  Mengenal simbol-simbol sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda  Pancasila”  

4.1  Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dan mengaitkannya 

dengan pengenalannya terhadap beberapa simbol sila Pancasila. 

 

Matematika 

1.1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2.4   Menunjukkan perilaku disiplin tepat waktu dalam melakukan suatu aktivitas di sekolah 

dengan memperhatikan alat ukur waktu 

3.5  Mengenal satuan waktu dan menggunakannya pada kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekitar. 

4.5  Memecahkan masalah nyata secara efektif yang berkaitan dengan  penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, waktu, panjang, berat benda, dan uang, selanjutnya 

memeriksa kebenaran jawabannya. 

 

SBdP 

1.1 Menikmati keindahan alam dan karya seni sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan 

Tuhan. 

 2.2   Menunjukkan rasa ingin tahu untuk mengenal alam di lingkungan sekitar   

       Sebagai sumber ide dalam berkarya seni. 

3.2  Mengenal pola irama lagu bertanda birama tiga, pola bervariasi dan pola irama rata 

dengan alat musik ritmis  

4.6  Memainkan pola irama bervariasi lagu bertanda birama empat 
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 1.1.1   Menerima bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar. 

2.3.1   Memiliki rasa tanggung jawab merawat dokumen keluarga melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia dan bahasa daerah. 

3.2.5  Membaca lancar teks bacaan  

4.2.1  Menulis catatan tentang tugas sekolah 

4.2.6  Mempresentasikan informasi yang ditulis. 

 

PPKn 

1.1.1 Menerima keberagaman individu teman di sekolahnya ( agama, ciri fisik, suku, dll ) 

2.1.1  Menunjukkan sikap toleransi  terhadap saudara dan teman  sekolah. 

3.1.1  Mengidentifikasi simbolsimbol sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda 

Pancasila”. 

3.1.2  Menjelaskan arti simbolsimbol Pancasila 

3.1.3  Memberi contoh sikap yang mencerminkan nilai Pancasila 

4.1.9  Membuat tabel tentang perilaku yang mencerminkan nilai Pancasila. 

 

Matematika 

1.1.2  Menerima dan menjalankan ibadah tepat waktu 

2.4.1  Menunjukkan perilaku disiplin dan tepat waktu dalam melakukan aktivitas di sekolah. 

3.5.5  Membaca waktu yang ditunjukkan jarum jam 

4.5.6  Menulis waktu yang ditunjukkan jarum jam. 

 

SBdP 

 1.1.1   Menikmati keindahan alam danbersyukur atas kekuasaan Tuhan 

 2.2.1   Ingin tau dalammengenal alam sebagai ide dalam belajar. 

3.2.1  Mengidentifikasi berbagai pola irama lagu dengan menggunakan alat musik ritmis. 

4.6.1  Memainkan pola irama bervariasi lagu bertanda birama empat. 
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D. DESKRIPSI MATERI PEMBELAJARAN 

 Perilaku yang mencerminkan nilai Pancasila 

 Simbol-simbol Pancasila 

 Pola irama lagu 

 Mengenal Satuan Waktu. 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan   =Saintifik 

 Metode/Model  =Demonstrasi 

 

F. Kegiatan  pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Tugasku Sehari-Hari”. 

4. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

 

15 menit 

Inti 

 

 

 

 

 

 

5. Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar 

dengan cermat. 

6. Siswa mengamati gambar tentang kegiatan upacara 

bendera dengan cermat (mengamati). 

7. Siswa membaca teks bacaan tentang kegiatan 

upacara bendera pada hari Senin (mengamati). 

8. Setelah mengamati gambar dan membaca teks 

180 menit 
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Sesi 1 bacaan siswa menjawab pertanyaan berdasarkan isi 

teks bacaan (mengasosiasi). 

9. Siswa membuat pertanyaan berkaitan dengan 

tugasnya disekolah (menanya). 

 

10. Siswa mengajukan pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan isi teks bacaan (menanya). 

11. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks 

bacaan dengan disiplin dan percaya diri 

(mengasosiasi). 

12. Guru memandu siswa untuk membuat pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat di buku 

siswa untuk memahami tata tertib. 

13. Siswa mengamati gambar Burung Garuda Pancasila 

(mengamati). 

14. Siswa dibimbing guru untuk dapat menyebutkan 

simbol-simbol yang terdapat pada gambar Burung 

Garuda Pancasila berdasarkan pengamatan gambar. 

 

 Istirahat  

Sesi 2 15. Guru mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan arti simbol-simbol 

dalam Pancasila dengan penuh percaya diri. 

16. Siswa bertanya tentang arti simbol-simbol pada 

gambar Burung Garuda Pancasila (menanya). 

17. Siswa mengamati demonstrasi guru menyanyikan 

lagu Aku Anak Indonesia sambil bertepuk tangan 

dan jalan ditempat dengan berbagai pola birama 

(mengamati). 

18. Siswa mengidentifikasi berbagai pola lagu yang 

didemonstrasikan guru (mengumpulkan informasi). 

19. Siswa menyanyikan lagu Aku Anak Indonesia 

dengan gerakan tepuk tangan dan jalan di tempat 
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dengan pola birama empat (mengomunikasikan). 

20. Siswa mengamati gambar jam analog (mengamati). 

21. Siswa membaca jam analog yang menunjukkan 

waktu tertentu (mengomunikasikan). 

22. Siswa menulis waktu yang ditunjukkan jarum jam 

analog dengan cermat (mengasosiasi). 

23. Guru membimbing siswa untuk dapat 

mempresentasikan tulisannya dengan percaya diri. 

24. Siswa mempresentasikan tulisan yang dibuatnya 

dengan mengaitkan nilai yang ada sila pertama, 

kedua dan ketiga (mengomunikasikan). 

25. Siswa menuliskan tugasnya di sekolah pada hari 

Senin pada lembar kerjanya (mengasosiasi). 

 

Penutup 26. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

27. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

28. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

29. Melakukan penilaian hasil belajar 

30. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

 

15 menit 

 

G.  Penilaian  

1. Jenis/Teknik Penilaian. 

 Penilaian sikap: Disiplin dan tanggung jawab 

 Penilaian Pengetahuan: Tes tulis 

 Penilaian ketrampilan: Unjuk kerja menyanyikan lagu 
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-Produk membuat pertanyaan berdasarkan gambar. 

 

 

 

 

 

2. Bentuk instrumen dan pedoman penskoran 

a. Format Penilaian Sikap 

NO Nama Toleransi Disiplin Tanggung jawab 

SM MB MT BT SM M

B 

M

T 

BT SM M

B 

M

T 

BT 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

dst              

Keterangan: 

SM=sudah membudaya dalam toleransi, disiplin dan tanggung jawab. 

MB=mulai membudaya dalam toleransi, disiplin dan tanggung jawab 

MT=mulai terlihat dalam toleransi, disiplin dan tanggung jawab 

BT=belum  terlihat. dalam toleransi, disiplin dan tanggung jawab 

 

b. Lembar penilaian pengetahuan. 

Soal evaluasi; 

1. Adakah siswa yang tidak tertib? 

2. Ada berapa sila Pancasila? 

3. Jam berapa upacara bendera dimulai? 

4. Bagaimana sikapmu saat ada teman beragama lain berdo’a? 



 135 
5. Adakah siswa yang menganggu teman saat berdo’a? 

Kunci jawaban: 

1. Tidak 

2. 5 sila 

3. Jam 07.00 

4. Menghormatinya 

5. tidak 

c. Penilaian Ketrampilan 

Format Penilaian Pengamatan kegiatan bertanya. 

No Nama Siswa Kriteri 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 

T BT T BT T BT T BT 

1          

2          

3          

4          

dst          

Keterangan: kolom diisi dengan tanda centang ( √) sesuai dengan rubriknya. 

 

 

 

Format Penilaian menyanyikanlagu dengan diiringi musik ritmis 

No Nama Siswa Kriteri 1 Kriteria 2 

T BT T BT 

1      
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2      

3      

4      

dst      

Keterangan: kolom diisi dengan tanda centang ( √) sesuai dengan rubriknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran. 

a. Media:  -Gambar Siti dan teman-temannya sedang upacara bendera 

                -Gambar Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran 

               -Gambar siswa sedang belajar kelompok 

b. Alat :  -Gunting,lem, kardus bekas,dll 

c. Sumber belajar:  

 -Buku Guru, Buku Siswa, lapangan , ruang kelas, dll 

 

Refleksi Guru: 

1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama pembelajaran? 

 ....................................................................................................................................... 

   ....................................................................................................................................... 

2.  Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

  ....................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................  
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3. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah Bapak/Ibu 

lakukan? 

 ....................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................... 

4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran yang Bapak/Ibu 

lakukan menjadi lebih efektif? 

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

Kegiatan Remedial: 

1. Jika siswa kesulitan menyanyikan lagu dengan menggunakan pola birama lagu secara tepat, 

maka guru dapat memberikan bimbingan dalam kegiatan bernyanyi dengan menggunakan 

pola irama lagu tersebut secara berulang-ulang. 

2. Jika siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari bacaan siswa diberikan teks bacaan 

yang sama dan memintanya membaca  dengan bimbingan guru selanjutnya diberikan 

pertanyaan lagi.  

3. Jika siswa kesulitan pada kegiatan menulis waktu dari gambar jam analog yang diamati 

diberikan soal latihan lagi. 

4. Jika siswa kesulitan ketika membuat tabel berkaitan dengan perilaku yang menunjukkan nilai 

Pancasila di sekolah, siswa ditugaskan lagi membuat atau melengkapi lagi tabel tentang 

perilaku yang mencerminkan nilai Pancasila di sekolah.Pengayaan Memberikan kegiatan 

kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target pencapaian kompetensi.  

 

Kegiatan Pengayaan: 

1. Jika siswa sudah dapat menyanyikan lagu dengan menggunakan pola birama lagu secara 

tepat, maka guru dapat memberikan penugasan dalam kegiatan bernyanyi dengan 

menggunakan pola irama lagu yang berbeda. 

2. Jika siswa sudah dapat menjawab pertanyaan dari teks bacaan, ditugaskan membaca sebuah 

teks bacaan lain dan menjawab pertanyaan dari teks bacaan tersebut. 

3. Jika siswa sudah dapat menulis waktu dari gambar jam analog diberikan latihan lagi  

berkaitan dengan menulis jam analog. 

4. Jika siswa sudah dapat mengisi tabel berkaitan dengan perilaku yang menunjukkan nilai 

Pancasila di sekolah, diberikan tugas berdiskusi perilaku apa lagi yang menunjukkan nilai 

Pancasila di sekolah yang bisa ditambahkan. 
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             Mengetahui 

        Kepala Sekolah, 

 

 

 

TAUFIQ HIDAYAT, S.Pd.I 

NIP .................................. 

       

        Guru Kelas 2A 

 

 

 

SITI LAILATUL KHUSNAH, S.Pd.I 

NIP .................................. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MI. FATHUS SALAFI 

Kelas / Semester  : II / 1 

Tema  : 3.Tugasku Sehari-Hari 

Sub Tema  : 3.2.Tugasku Sehari-Hari di Sekolah 

Pembelajaran Ke : 2 

Alokasi Waktu : 1 hari 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

sekolah sekolah. 

4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesi yang dikenal 

sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar di tengah keberagaman bahasa daerah. 
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 2.3 Memiliki rasa percaya diri, dan tanggung jawab terhadap keberagaman   anggota 

keluarga dan dokumen milik keluarga melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ atau bahasa 

daerah. 

3.2  Mengenal teks cerita narasi sederhana kegiatan dan bermain di lingkungan dengan 

bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 

4.2  Memperagakan teks cerita narasi sederhana tentang kegiatan dan bermain di 

lingkungan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 

PPKn 

1.1 Menerima keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan Beragama, suku 

bangsa, cirri-ciri fisik, psikis,dan hobi sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di 

lingkungan rumah dan sekolah. 

2.1   Menunjukkan perilaku toleransi, kasih sayang, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, danguru sebagai 

perwujudan moral pancasila. 

3.1  Mengenal simbol-simbol sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” 

4.1  Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dan  

mengaitkannya dengan pengenalannya terhadap beberapa simbol sila Pancasila. 

 

Matematika 

1.1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2.4   Menunjukkan perilaku disiplin tepat waktu dalam melakukan suatu aktivitas di 

sekolah dengan memperhatikan alat ukur waktu 

3.5  Mengenal satuan waktu dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 

dilingkungan sekitar.  

4.5  Memecahkan masalah nyata secara efektif yang berkaitan dengan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, waktu, panjang, berat benda, dan uang, 

selanjutnya memeriksa kebenaran jawabnya 
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PJOK 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

1.1.1   Bangga berbahasa Indonesia dengan benar 

        2.3.1    Percaya diri dalam bercerita 

3.2.7  Membacakan cerita narasi yang telah ditulis  

4.2.2  Menceritakan berbagai tugas di lingkungan sekolah 

 

PPKn 

 1.1.1  Menghargai perbedaan karakter individu 

 2.1.1   Memiliki sikap  santun dalam berinteraksi dengan saudara dan  

           Temannya. 

3.1.7  Memberi contoh sikap yang mencerminkan nilai Pancasila 

4.1.2   Membuat tabel tentang perilaku yang menunjukkan perilaku di sekitar sekolah yang 

sesuai dengan sila Pancasila 

 

 

Matematika 

1.1.2   Menerima dan menjalankan ibadah tepat waktu 

2.4.1    Menunjukkan perilaku disiplin dan tepat waktu dalam melakukan aktivitas di 

sekolah. 

3.5.3  Membaca waktu yang ditunjukkan jarum jam  

4.5.3  Menggambar jam pada waktu tertentu 

 

PJOK 
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D. DESKRIPSI MATERI PEMBELAJARAN 

 Perilaku sesuai Pancasila 

 Menceritakan pengalaman di sekolah 

 Melakukan perilaku Pancasila 

 Menuliskan waktu pada jam analog 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  =Saintifik 

 Metode/model  =Role playing 

 Metode/model  = Demonstrasi 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang ”Tugasku Sehari-Hari”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

 

15 menit 

Inti  Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar. 

 Siswa mengamati gambar tentang aktivitas siswa   di 

180 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

kelas pada pagi hari (mengamati). 

 Siswa membaca teks bacaan tentang kegiatan piket 

siswa  di kelas pada pagi hari (mengamati). 

 Siswa menjawab pertanyaan dari teks cerita yang telah 

dibaca (mengasosiasi). 

 siswa mendiskusikan jawaban yang didapatkan 

(mengumpulkan informasi). 

 Siswa membuat pertanyaan tentang pengamalan sila 

keempat dan kelima Pancasila (mengumpulkan 

informasi) 

 Siswa mengajukan pertanyaan kepada temannya 

(menanya). 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan temannya 

(mengasosiasi). 

 Guru memotivasi siswa untuk membuat pertanyaan 

dan memandu untuk menjawab pertanyaan. 

 Siswa mengamati petunjuk kerja sederhana berkaitan 

dengan tugas piket (mengamati). 

 Guru membimbing siswa untuk melakukan kegiatan 

membersihkan kelas dengan percaya diri. 

 Siswa mendemonstrasikan cara membersihkan kaca, 

menyapu, dan menghapus papan tulis 

 Siswa membersihkan papan tulis 

 Siswa membersihkan kaca 

 Siswa membersihkan meja kursi 

 Siswa menyapu lantai 



 144 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa mengepel lantai 

 Siswa mengambil ranting daun dan sampah di 

halaman 

 Siswa mengerjakan tugas piket di kelas setelah atau 

sebelum kegiatan belajar dilakukan (mengumpulkan 

informasi). 

 Guru membimbing siswa membuat jadwal piket 

 Siswa mengidentifikasi aturan mengerjakan piket 

 Siswa membagi tugas dalam kelompok 

 Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian 

tugas 

 Guru membimbing siswa mematuhi aturan dalam 

mengerjakan piket 

 Siswa membuat laporan tugas 

 Guru membimbing siswa untuk dapat menjaga 

kebersihan 

 Siswa mengamati gambar tentang siswa sedang 

membuat pajangan jam (mengamati). 

 Siswa membaca informasi yang berkaitan dengan 

gambar (mengasosiasi). 

 Siswa membaca waktu yang ditunjukkan jam pada 

gambar yang diamati (mengamati). 

 Siswa menulis suatu kegiatan dan menggambar jarum 

jam yang menunjukkan waktu kegiatan dilakukan 

(mengasosiasi). 

 Guru membimbing siswa untuk menceritakan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pengalamannya tentang melaksanakan tugas di 

sekolah dengan percaya diri. 

 Siswa menceritakan kegiatan tentang tugasnya di 

lingkungan sekolah (mengomunikasikan). 

 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

15 menit 

 

 

F. PENILAIAN 

1. Jenis/ Teknik Penilaian 

 Penilain sikap: percayadiri, teliti, dan santun 

 Penilaian Pengetahuan: tes tulis 

 Penilaian Ketrampilan:- unjuk kerja membersihkan kelas 

 -produk menggambar  jam analog. 

2. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran 
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